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ABSTRAK

Bahasa sebagai alat komunikasi yang berkembang sesuai dengan situasi dan perkembangan masyarakat,
selalu memilih cara yang tepat dalam berkomunikasi secara efektif dan efisien. Penggunaan bahasa yang
selalu berkembang inilah yang perlu diteliti perkembangaannya khususnya dalam penulisan morfologis
dalam rangka menemukan teori tentang penulisan bahasa. Oleh karena itu peneliti ingin membuktikan
bahwa ilmu atau pengetahuan seseorang ketika melakukan pelajaran atau belajar tidak hanya duduk
didalam kelas atau suatu ruangan dengan memperhatikan tenaga pengajar, melainkan berada dimana saja
ketika kita beraktifitas. Hal ini terbukti bahwa tidak di kelas saja dapat menerima ilmu bahkan dijalanan
pun dapat memperoleh ilmu. Sumber data penelitian ini adalah papan reklame dan spanduk. Teknik
penelitian dilakukan dengan mengamati penggunaan kalimat pada papan reklame dan spanduk. Setelah
mengamati kemudian dicatat bentuk-bentuk kalimat yang mengandung unsur morfofonemik (morfologi).
Analisis data dilakukan dengan mendata sejumlah kalimat yang mengandung unsur pembentuk
morfofonemik, yang kemudian dirujuk pada teori-teori yang relevan, sehingga ditemukan kalimat yang
mengandung unsur morfofonemik kemudian diberikan hasil analisis yang benar. Hasil-hasil penelitian
menunjukkan bahwa analisis morfofonemik penggunaan kalimat pada spanduk dan papan reklame
memiliki unsur pembentuk morfologi yang dirujukkan pada unsur pembentuk morfofonemik pada proses
perubahan fonem dan proses penanggalan (penghilangan) fonem.



Kata kunci : morfofonemik, kalimat pada spanduk dan papan reklame.

ABSTRACT

Language as a communication tool that develops according to the situation and development of society,
always chooses the right way to communicate effectively and efficiently. The use of language that is
always developing is what needs to be investigated for its development, especially in morphological
writing in order to find theories about language writing. Therefore researchers want to prove that a
person's knowledge or knowledge when doing lessons or learning is not just sitting in a classroom or a
room by paying attention to the teaching staff, but being anywhere when we are active. This is evident
that not only in class can receive knowledge even in the streets can also get knowledge. The data sources
of this study are billboards and banners. The research technique is done by observing the use of sentences
on billboards and banners. After observing, the sentence forms that contain morphophonemic
(morphological) elements were observed. Data analysis was carried out by recording a number of
sentences containing morphophonemic forming elements, which were then referred to relevant theories,
so that sentences containing morphophonemic elements were found and then given the correct analysis
results. The results showed that morphophonemic analysis of the use of sentences on banners and
billboards had morphological forming elements referred to in morphophonemic forming elements in the
process of phoneme change and phoneme dating.

Keywords: morphophonemic, sentences on banners and billboards.

BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling penting bagi kehidupan manusia. Karena tanpa
bahasa manusia tidak dapat menjalankan amanah kehidupannya dengan sempurna. Oleh karena itu,
manusia tidak dapat menjalankan amanah kehidupannya dengan sempurna. Manusia tidak dapat
melepaskan bahasa dari segala kegiatan dan gerakannya. Bahasa yang digunakan oleh manusia untuk
berkomunikasi itu menurut F.B Condilac mulanya berasal dari teriakan-teriakan dan gerak-gerik badan
yang bersifat naluri yang dibangkitkan oleh perasaan atau emosi yang kuat. Kemudian teriakan ini
berubah menjadi bunyi-bunyi yang bermakna dan lama-kelamaan semakin panjang dan rumit.

Sebelum adanya teori Condilac (terutama ahli agama) percaya bahwa bahasa itu dari tuhan. Tuhan
telah melengkapi pasangan manusia pertama (Adam dan Hawa) dengan kepandaian untuk berbahasa.
Sedangkan teori Condilac dan kepercayaan kaum agama ditolak oleh \Von Herder.

Chaer (2003;32) mengatakan, bahasa adalah sistem lambing bunyi yang bersifat arbitrer yang
digunakan oleh para kelompok social untuk bekerja sama, berkomunikasi dan menidentifikasi diri.
Bahasa juga dapat diartikan sebagai sebuah sistem artinya, bahasa selain bersifat sistematis juga sistemis



(Chaer, 1995:15). Sistematis artinya bahasa tersusun menurut suatu pola tertentu tidak tersusun secara
acak atau sembarangan. Sistematis yang dimaksudkan adalah sistem bahasa itu bukan merupakan sistem
tunggal, melainkan terdiri dari sejumlah subsistem, yakni subsistem fonologi, morfologi, sintaksis dan
leksikon.

Menurut Keraf (1980:16), bahasa sebagai alat komunikasi antara anggota masyarakat, berupa
lambing bunyi suara yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Sedangkan Wijosoedarmo (1992:27)
mengatakan bahwa bahasa sebagai alat komunikasi terjadi dari dua unsur yaitu isi bahasa dan bentuk
bahasa. Isi bahasa adalah perasaan dan atau pikiran yang dikeluarkan oleh manusia untuk menyampaikan
isi hatinya kepada manusia lain. Bentuk bahasa adalah bunyi suara atau tanda atau isyarat (lambing) yang
dipakai manusia untuk menyampaikan isi hatinya kepada manusia lain.

Wijosoedarmo (1992:2) membedakan fungsi bahasa menjadi dua macam, yaitu fungsi umum dan
fungsi khusus. Fungsi umum bahasa adalah fungsi bahasa yang berlaku bagi semua bangsa di semua
Negara. Fungsi umum bahasa ada empat macam yaitu :

Pertama, untuk tujuan praktis yaitu untuk mengadakan hubungan dalam pergaulan sehari — hari.
Fungsi ini ada tiga macam yaitu produktif, reseptif dan reproduktif yaitu bahasa dipakai manusia untuk
menyampaikan isi hatinya kepada manusia lain. Fungsi reseptif yaitu bahasa dipakai manusia untuk
menerima isi hati manusia yang lain yang disampaikan kepadanya. Fungsi reproduktif yakni bahasa
dipakai manusia untuk menyatakan isi hatinya setelah menerima pernyataan isi hati orang lain.

Kedua, untuk tujuan artistik yakni mengolah dan mempergunakan bahasa itu dengan cara
seindah-indahnya guna pemuasan rasa keindahan atau ektetis manusia. Ketiga, untuk tujuan filologis
yakni mempelajari naskah-naskah kuno untuk menyelidiki latar belakang sejarah manusia, sejarah
kebudayaan dan adat istiadat serta perkembangan bahasa itu sendiri. Keempat, sebagai kata kunci untuk
mempelajari ilmu pengetahuan lain di luar bahasa nasional.

Fungsi khusus bahasa yakni fungsi bahasa yang disesuaikan dengan kepentingan nasional suatu
Negara. Misalnya, dalam bahasa Indonesia fungsi khusus bahasa disesuaikan dengan kepentingan bangsa
Indonesia, yakni sebagai pemersatu bangsa Indonesia tidak lain bahasa nasional.

Bahasa merupakan gabungan berurutan antara dua proses yaitu proses produktif dan reseptif.
Proses produktif berlangsung pada diri pembicara yang menghasilkan kode-kode bahasa yang bermakna
dan berguna. Proses reseptif berlangsung pada diri pendengar yang menerima kode-kode bahasa yang
bermakna dan berguna yang disampaikan oleh pembicara melalui alat-alat artikulasi dan diterima melalui
alat- alat pendengar.

Proses produksi atau proses rancangan bahasa disebut dengan encode. Proses penerimaan,
perekaman dan pemahaman disebut decode. Kode bisa diartikan sebagai suatu isyarat atau tanda (seperti
bahasa) dalam penyampaian informasi, maka encode berarti peristiwa atau proses kelahiran kode tersebut
dan decode berarti peristiwa atau proses kelahiran kode tersebut dan decode berarti peristiwa atau proses
penerimaan kode tersebut. Proses encode terdapat dalam otak pembicara, kecuali proses fonologinya
yang terjadi di dalam mulut, yang dilakukan oleh alat-alat bicara atau alat artikulasi.

Proses decode dimulai dengan decode fonologi yakni penerimaan unsur -unsur bunyi itu melalui
telinga pendengar, yakni pemahaman akan konsep- konsep atau ide-ide yang dibawa oleh kode tersebut.
Proses ini terjadi dalam otak pendengar. Pada proses encode dan proses decode terjadi proses tranmisi,



berupa pemindahan atau pengiriman kode- kode yang terdiri atas ujaran manusia yang disebut kode
bahasa atau bahasa saja. Proses tranmisi terjadi antara mulut pembicara sampai telinga pendengar.

Menurut Wijosoedarmo (1992:2), bahasa berdasarkan pemakaiannya digolongkan menjadi dua
macam yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis. Bahasa lisan dapat didefinikan yaitu bahasa yang
penyampaiannya dilakukan dengan jalan berbicara, sedangkan yang menerimanya dilakukan dengan
caramendengarkan. Bahasa tulis adalah bahasa penyampaiannya dilakukan dengan cara menulis atau
mengarang, sedangkan yang menerimanya dilakukan dengan cara membaca. Papan reklame dan spanduk
di jalan Mojopahit Malang Jawa Timur bila dilihat dari segi pemakaian bahasa, tergolong dalam bahasa
tulis karena penyampaiannya secara tertulis.

Morfofonemik (morfofonologi) merupakan salah satu bentuk penelitian bahasa dari segi internal.
Morfofonemik ini gabungan dari dua disiplin ilmu bahasa yaitu morfologi dan fonologi. Morfofonemik
mempelajari tentang perubahan-perubahan fonem yang timbul sebagai akibat pertemuan morfem dengan
morfem lain. Proses Morfofonemik dalam bahasa Indonesia menurut Ramlan (2001:83) digolongkan
menjadi tiga macam vyaitu : (1) proses perubahan fonem, (2) proses penghilangan fonem, (3) proses
penambahan fonem.

Tirtawijaya (1989:79) mengatakan bahwa proses Morfofonemik digolongkan menjadi empat
macam, Yaitu (1) proses penambahan fonem, (2) proses penghilangan fonem, (3) proses pergeseran
fonem, dan (4) proses perubahan fonem.

Iklan yang merupakan berita pesanan untuk mendorong, membujuk khalayak ramai agar tertarik
pada suatu barang dan jasa yang ditawarkan (dijual) yang biasanya terpasang di media massa (seperti
surat kabar dan majalah) atau ditempat umum, dengan begitu peneliti merasa tertarik untuk meneliti
tentang Penggunaan Kalimat pada Papan Reklame dan Spanduk(Ditinjau dari Segi Morfofonemik)
karena dapat menambah dan meningkatkan kemampuan peneliti mengenai morfofonemik itu sendiri.
Secara tidak langsung dapat mengetahui asal mula terbentuknya sebuah kata yang terbentuk melalui
proses morfologis.

Berbagai bentuk papan reklame dan spanduk yang banyak ditawarkan mulai dari kebutuhan
pokok, barang elektronik, pemberitahuan (himbauan), penawaran jasa, properti, informasi tentang
pendidikan dan lain sebagainya. Peneliti merasa tertarik untuk memilih papan reklame dan spanduk
tersebut sebagai objek penelitian karena sepengetahuan peneliti, papan reklame dan spanduk tersebut
belum pernah ada yang menelitinya baik dari segi morfofonemik maupun dari segi lainnya. Pateda
(1998:84) mengatakan, bahwa morfofonemik merupakan peristiwa perubahan fonem akibat pertemuan
morfem dengan morfem yang menghasilkan kata, dan kata dengan kata yang menghasilkan frase. Pada
kalimat papan reklame dan spanduk terdapat proses morfofonemik yang memang menjadi objek
penelitian. Namun dalam penelitian ini, peneliti tidak meneliti tentang pertemuan antara morfem yang
menghasilkan kata atau frase melainkan tentang proses perubahan fonem dan proses penghilangan
(penanggalan) fonem yang ada pada papan reklame dan spanduk di Jalan Mojopahit Malang Jawa Timur.

1.2 Permasalahan



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan tersebut, maka objek penelitian ini
dibatasi pada proses perubahan fenom dan proses penanggalan atau penghilangan fonem dari sumber
data spanduk dan papan reklame yang berhubungan dengan penyediaan layanan jasa (keuangan, property,
pendidikan dan lain-lain), peringatan akan keselamatan diri (seputar kesehatan dan bahaya atau dampak
dari sesuatu barang yang dikonsumsi) yang berada di sepanjang Jalan Mojopahit Malang. Oleh karena
itu permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut.

a) Proses perubahan fonem akibat proses morfofonemik dalam spanduk dan papan reklame.

b) Proses penghilangan fonem akibat proses morfofonemik dalam spanduk dan papan reklame.

1.3 tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang penggunaan kalimat pada papan reklame
dan spanduk (ditinjau dari segi morfofonemik) yaitu proses perubahan fonem dan penghilangan fonem
yang terdapat pada spanduk dan papan reklame di Jalan Mojopahit Malang.

1.4 Difinisi, asumsi dan lingkup batasan penelitian

Jalan Mojopahit merupakan tempat kegiatan jual-beli. Hampir setiap jam tempat ini tidak pernah
sepi dari segala aktifitas baik kegiatan belanja atau hanya sekedar jalan- jalan. Sepanjang jalan Mojopahit
terdapat pertokoan yang menjual berbagai kebutuhan manusia dari pakaian, tempat makan, dealer,
kosmetik, penyedia jasa, dan sebagainya. Begitu pula banyak berbagai papan reklame dan spanduk yang
terpasang di jalantersebut. Pada papan reklame dan spanduk tersebut terdapat kalimat mengandung nilai
kebangsaan sehingga hal ini menarik untuk dijadikan sebagai suatu bahan penelitian. Oleh karena itu
penilitian hanya dibatasi pada proses perubahan fenom dan proses penanggalan atau penghilangan fonem
dari sumber data spanduk dan papan reklame yang berhubungan dengan penyediaan layanan, peringatan
akan keselamatan diri yang berada di sepanjang Jalan Mojopahit Malang.

1.5 Luaran yang diharapkan

Target luaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah publikasi di e-journal Likitapratnya
Universitas Wisnuwardhana Malang dan berkontribusi kepada institusi: (1) dapat mengetahui proses
perubahan dan penghilangan fonem akibat proses morfofonemik dalam spanduk dan papan reklame. (2)
menentukan mata kuliah apa yang harus dintegrasikan agar mahasiswa dapat menerapkan proses
perubahan dan penghilangan fonem akibat proses morfofonemik dalam mempelajari matakulih
morfologi.

Tabel 1. Rencana Target Capaian

No. | Jenis Luaran Indikator
Capaian




1. | Publikasi ilmiah dijurnal nasional [ber ISSN] Artikel
2. | Pemakalah dalam pertemuan ilmiah Nasional -
Pemakalah dalam pertemuan ilmiah lokal -
3. | Buku ajar -
4. | Luaran lainnya jika ada [TTG, Model, purwarupa/Desain/Karya -
seni/Rekayasa sosial
5. | Tingkat Kesiapan Teknologi [TKT] -

BAB Il KAJIAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Morfofonemik (Morfologi)

Morfofonemik merupakan gabungan dari dua ilmu bahasa yaitu morfologi dan fenologi.
Morfologi adalah bagian tata bahasa yang membicarakan bentuk kata (Keraf, 1980:20, Ramlan 2001:21),
mendefinisikan morfologi sebagai bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau yang mempelajari
seluk beluk kata serta perubahan-perubahan terhadap golongan dan arti kata, atau dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa morfologi mempelajari seluk beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan
bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi sematik.

Wirjosoedarmo (1992:2) mendefinisikan morfologis sebagai cabang ilmu bahasa yang
menyelidiki peristiwa-peristiwa umum mengenai seluk beluk kata terhadap fungsi (tugas) dan arti kata.
Morfologi hanya menyelidiki peristiwva umum tidak menyelidiki peristiwa khusus. Peristiwa yang
bersifat khusus dalam bahasa diselidiki dalam leksikologi dan etimologi. Leksikologi menyelidiki secara
khusus tentang arti kata, sedangkan etimologi menyelidiki secara khusus tentang asal kata.

Morfologi memiliki kesamaan dengan leksikologi yaitu keduanya menyelidiki arti kata. Bedanya
ialah, morfologi menyelidiki arti gramatikal yaitu arti yang timbul sebagai akibat adanya suatu morfem
yang melekat pada morfem lain, sedangkan leksikologi menyelidiki arti leksikal atau arti yang kurang
tetap terkandung dalam suatu morfem.

Fenologi adalah ilmu yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa tertentu menurut fungsinya dalam
membedakan makna leksikal (Verhaar dalam pateda, 1988:56). Fenologi pada umumnya dibagi dua
bagian yaitu fonetik dan fonemik. Fenotik adalah ilmu yang mempelajari dan menganalisis bunyi-bunyi
ujaran dalam tuturan, serta bagaimana menghasilkan bunyi tersebut dengan alat ucap manusia. Fenomik
adalah ilmu yang mempelajari bunyi dalam fungsinya sebagai pembeda arti. Antara lain: mem-, meny-,
meng-, atau me-.

Morfofonemik merupakan peristiwa berubahnya wujud morfemis dalam suatu proses morfologis,
baik afiksasi, reduplekasi maupun komposisi (Chaer, 2003 : 195). Misalnya: proses afiksasi dengan
prefiks meN- akan terlihat bahwa prefiks meN- akan berubah menjadi mem-, meny-, meng-, mnge-, atau
me. Menurut aturan fenologi tertentu. Contoh, kalau bentuk dasarnya dimulai dengan konsonan /b/ dan
/p/ maka prefix men- akan berubah menjadi mem- seperti pada kata membeli dan memotong (bentuk
dasarnya beli dan potong).

Morfofonemik apabila dilihat dari segi wujud dan bentuknya dibedakan menjadi dua yaitu
morfofonemik pada tingkat kata dan morfofonemik pada tingkat frase. Morfofonemik pada tingkat kata
adalah perubahan fonem akibat pertemuan morfem dan morfem yang menghasilkan kata. Morfofonemilk



pada tingkat frase adalah perubahan fonem akibat sebuah kata yang diikuti kata lain yang menggunakan
frase.

Proses morfofonemik dalam bahasa Indonesia menurut Ramlan (2001:83) terdiri dari tiga hal
yaitu proses perubahan fonem, penambahan, penghilangan. Menurut Tirtawijaya (1989:84), bahwa
morfofonemik dibagi menjadi empat proses yaitu proses penambahan fonem, penghilangan, perubahan,
pergeseran. Misalnya: panas — I menjadi pana — si. Menurut Chaer (2003:196) proses perubahan fonem
menjadi morfofonemik, dapat berwujud pemunculan fonem misalnya: me + baca menjadi membaca.
Pelepasan fonem sejarah + wan menjadi sejarawan, peluluhan fonem misalnya: me + sikat jadi
menyikat, perubahan fonem misal : ber + ajar jadi belajar, dan pergeseran fonem mis : jawab + -an jadi
jawaban.

Seperti tampak dari namanya, yang merupakan gabungan dari dua bidang studi yaitu morfologi
dan fonologi, atau morfologi dan fonemik, bidang kajian morfofonologi atau morfofonemik ini dibahas
dalam bidang morfologi karena perubahan fonem terjadi sebagai akibat proses morfologis, terutama
dalam proses afiksasi, reduplikasi dan komposisi. Masalah morfofonemik terdapat hampir pada semua
bahasa yang mengenal proses morfologis, proses morfologis yaitu proses terbentuknya morfem majemuk
dari morfem-morfem yang lebih kecil.

2.2 Pengertian Morf, Alomorf, dan Kata

Alomorf adalah bentuk realisasi yang berlainan dari morfem yang sama Chaer (2003:150). Dengan
kata lain alomorf adalah perwujudan konkret di dalam pertuturan dari sebuah morfem. Jadi setiap morfem
mempunyai alomorf, entah satu, dua, tiga atau enam sekaligus seperti pada morfem meN-. Selain itu juga
dikatakan morf dan alomorf adalah dua buah nama untuk bentuk yang sama.

Morf adalah nama untuk semua bentuk yang belum diketahui statusnya. Sedangkan alomorf adalah
nama untuk bentuk tersebut kalau sudah diketahui status morfemnya. Disamping istilah morf, alomorf,
masih terdapat satu istilah lagi yaitu kata. Kata merupakan dua macam satuan yaitu fonologik dan
gramatik.

Sebagai satuan fofnologik, kata terdiri dari satu atau beberapa suku, dan suku itu terdiri dari satu atau
beberapa fonem. Misalnya kata belajar terdiri dari tiga suku yaitu be, la, jar terdiri dari tiga morfem. Jadi
kata belajar terdiri dari tujuh fonem /b,e l,a,j,a,r/.

Sebagai satuan gramatik, kata terdiri dari satu atau beberapa morfem. Kata belajar terdiri dari dua
morfem yaitu morfem ber- dan ajar. Kata terpelajar terdiri dari tiga morfem yaitu ter, per dan ajar. Kata
menurut Ramlan (2001:33) adalah satuan bebas paling kecil, atau dengan kata lain setiap satu satuan
bebas merupakan kata. Jadi satu — satuan rumah, duduk, penduduk dan lain — lain merupakan kata karena
masing — masing merupakan satu satuan bebas.

2.3 Pengertian Morfem

Morfem adalah komposit bentuk pengertian yang terkecil yang sama, yang mirip, yang berulang
(Samsuri, 1991:177). Pengertian terkecil dalam konteks kalimat, komposit tersebut sama — sama kecil
dengan unsur lainnya, sementara berulang adalah muncul secara berulang dalam berbagai konteks.



Menurut zaman dahulu morphemis merupakan lambing linguistic yang mempelajari susunan bagian —
bagian kata secara gramatikal. Penelitian kemudian dilakukan secara terus menerus kemudian ilmu
morfologis berkembang secara komposit, terkecil yang sama, mirip berulang. Menurut pendapat (Keraf,
1970:50) bagian dari tata bahasa yang membicarakan bentuk morfologi.

Apabila menyelidiki salah satu kata, yang terdiri atas satu morfem saja, tetapi ada juga yang terdiri
atas dua morfem tetapi ada juga yang terdiri atas tiga atau lebih morfem.
Bagian yang terkecil sebuah kata kompleks dapat digilongkan sebagai berikut :
1) Morfem dasar sebagai kata

2) Morfem dasar yang tidak dapat muncul sebagai kata, munculnya morfem.

Pendapat tersebut merupakan pendapat Bududu (1990:32) diperjelas sebagai berikut berpakaian
pemenggalan ber — pakai — an dengan kata dasar pakai, penambahan imbuhan (ber - - an). Pada kata
perjalanan pemenggalannya sebagai berikut per — jalan — an dengan kata dasar jalan penambahan
imbuhan pada kata. Penentuan morfem dilakukan apabila memiliki makna atau arti. Contoh morfem yang
tidak mempunyai arti misalnya lantaran, menelantarkan, terlantar. Sesungguhnya akan mempunyai
bentuk dan makna apa — apa.

Dari berbagai kata yang ada kita tahu bahwa, tidak semuanya kata dapat dijadikan morfem. Ada
penilaian dalam mengidentifikasi morfem dalam mengerjakan morfem. Hal — hal yang perlu dilakukan
pertama kali yaitu mengenali imbuhan kata dasar dan makna kalimat. Sebenarnya ada prinsip- prinsip
dalam membahas sebuah morfem, dan aturan — aturan yang ditetapkan dalam mengidentifikasi morfem
Ramlan (1983:30-28) mengatakan mengenai prinsip- prinsip dalam mengenali suatu morfem, sebagai
berikut.

1) Satuan-satuan yang mempunyai struktur donoligik dan arti leksikal atau arti gramatik yang sama

merupakan suatu morfem.

2) Satua-satuan yang mempunyai struktur fonologik yang berbeda merupakan satu morfem apabila
satuan- satuan itu mempunyai arti leksikal atau arti gramatik yang sama, arti perbedaan itu dapat
dijelaskan secara fonologik.

3) Satuan-satuan yang mempunyai struktur fonologik yang berbeda, sekalipun perbedaannya tidak dapat
dianggap sebagai satu morfem apabila mempunyai arti leksikal atau arti gramatik yang sama, dan
mempunyai distribusi yang komplementer.

4) Apabila dalam deretan struktur, suatu satuan berpararel dengan suatu kekosongan, maka kekosongan
itu merupakan morfem, ialah yang disebut morfem zero.

5) Satuan-satuan yang mempunyai struktur fonologik yang sama yang mungkin merupakan satu
morfem, mungkin pula merupakan morfem yang berbeda

6) Setiap satuan yang dapat dipisahkan merupakan morfem.

Dalam mencari dan menentukan suatu morfem menurut Chaer (1994:149), menerapkan beberapa konsep
ayau prinsip agar tidak melenceng dari aturan yang telah ditentukan. Morfem adalah bentuk sama yang



terdapat berulang satuan bentuk lain, setiap kata yang sama tetapi mempunyai arti yang berbeda dapat
diartikan baik berupa imbuhan tetapi dasar kata yang sama.

Contoh:

pertemuan

benemuan

bertemuhan

menemukan

mempertemukan

dipertemukan

(contoh 1)

Secara keseluruhan contoh (1) merupakan kata dasarnya temu. Pada dasarnya sama tetapi mempunyai
arti yang berbeda pertemuan, diartikan sebagai kumpulan.
Penemuan diartikan sebagai mendapatkan, penemuan apabila pemenggalan kata pe — temu — an kata
dasarnya temu imbuhan (pe — an). Sedangkan bertemu artinya sebagai kata berjumpa dan seterusnya.
Pada dasarnya yang mempengaruhi suatu morfem tersebut dan menjadikan pembeda morfem tersebut
terletak pada arti atau maknanya.

2.4 Pengertian Fonem

Ladefoged (dalam Pateda, 1988 : 59) mengatakan, phonology is the description of the system and
pattern of sound that occur in language”. Jadi objeknya fonologi adalah “the system and pattern of
sounds” (sistem dan pola-pola bunyi bahasa). Dengan kata lain, objek fonologi adalah fonem. Fonem
adalah bunyi yang mempunyai fungsi untuk membedakan arti kata itu dari arti kata lain, atau semua
bunyi yang dapat membedakan makna. Marilah kita lihat pasangan kata — kata ini.

laku saku paku kaku

Kita lihat keempat kata ini yang memiliki bunyi /aku/, yang berbeda adalah bunyi awalnya. Tetapi
kita melihat dengan adanya perbedaan bunyi awal terhadap perbedaan makna. Kita pasti sependapat
bahwa kata laku tidak sama maknya dengan kata saku, paku, dan kaku. Dengan demikian kita dapat
mengatakan bahwa ada fonem /1, s, p,p,k/ pada keempat kata diatas.

Fonem itu bermacam — macam, Lyons (1968), Ladefoged (1975), Galeason

(1961), Hill (1958) mengatakan bahwa, fonem setiap bahasa dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu
fonem segmental dan fonem suprasegmental. Fonem segmental

adalah fonem yang dapat dianalisis keberadaannya, sedangkan fonem suprasegmental adalah fonem yang
keberadaannya harus bersama — sama fonem segmental. Fonem segmental dapat dibagi menjadi dua yaitu
vokal dan konsonan. Perbedaan antara vokal dan konsonan hanya terletak pada ada atau tidaknya
halangan ketika bunyi — bunyi itu difonasikan. Kalau bunyi itu terdapat halangan ketika difonasikan,
maka fonem disebut dengan konsonan misalnya /b, d, g, h, k, I/ dan sebagainya. Kalau bunyi itu keluar
secara leluasa ketika difonasikan, maka bunyi tersebut disebut vokal misalnya /a,l,u/.



Vokal dapat kita golong — golongkan. Keraf (1980:32) menggolongkan vokal berdasarkan tiga hal
yaitu (1) posisi bibir, (2) tinggi-rendahnya lidah, dan (3) maju-mundurnya lidah. Posisi bibir adalah
bentuk bibir pada waktu mengucapkan suatu bunyi (Keraf, 1980:30). Bibir dapat mengambil posisi
bundar atau rata. Bila bentuknya bundar terjadilah vokal tak bundar, misalnya /o, u, a/. Bila bentuknya
rata maka terjadi vokal tak bundar, misalnya /I, e/.

Berdasarkan tinggi rendahnya lidah, vokal dibagi menjadi tiga macam yaitu (1) vokal depan yaitu
bila ujung lidah dan belakang dinaikkan, misalnya /I, e/, (2) kalau hanya bagian lidah yang
diangkatterjadinya bunyi yang disebut bunyi belakang, misalnya /u, o, a/, (3) bila lidah itu rata terjadinya
bunyi ujaran yang disebut vokal pusat.

Berdasarkan pada maju — mundurnya lidah, vokal dibagi menjadi tiga, (1) vokal atas yaitu apabila
lidah itu dekat ke alveolum, misalnya /I, u/, (2) vokal tengah yaitu apabila lidah diundurkan dari
alveolum, misalnya e (pepet), (3) vokal bawah yaitu apabila lidah diundurkan sejauh — jauhnya dari
alveolum.

Konsonan menurut Keraf (1980:34) dapat dibagi menjadi empat macam, yaitu (1) berdasarkan
articulator dan titik artikulasnya, (2) berdasarkan macam halangan udara yang dijumpai udara yang
mengalir keluar, (3) berdasarkan turut — tidaknya pita suara bergetar, dan (4) berdasarkan jalan yang
dilalui udara ketika udara keluar dari ronga — ronga ujaran.

Konsonan velar adalah bunyi yang dihasilkan oleh belakang lidah sebagai articulator dan langit —
langit lembut (velum) sebagai titik artikulasinya, misalnya k, g, ng, kh, (7) hanzah (glontal stop) adalah
bunyi yang dihasilkan dengan posisi pita suara tertutup sama sekali, sehingga sama sekali menghalangi
udara yang keluar dari paru-paru, celah antara kedua pita suara (glottis) tertutup rapat, (8) laringal adalah
bunyi yang terjadi karena pita suara terbuka lebar. Bunyi ini dimasukkan dalam konsonan karena udara
yang keluar mengalami gesekan.

Berdasarkan halangan yang dijumpai udara waktu keluar dari paru — paru konsonan dapat pula dibagi
menjadi 5 macam : (1) konsonan lambat yaitu konsonan yang terjadi karena udara yang keluar dari paru-
paru sama sekali dihalangi, misalnya /p, b, k, t/; (2) frikatif yaitu bila udara yang keluar paru — paru f, v,
dank h: (3) likwida atau disebut lateral yaitu bunyi yang dihasilkan dengan mengangkat lidah langit —
langit, sehingga udara terpaksa diaduk dan keluar dari kedua melalui sisi; (4) yang dihasilkan dengan
mendekatkan lidah ke alveolum, dan seterusnya terjadi lagi seperti tadi berulang- ulang dengan cepat,
sehingga udara yang keluar digetarkan.

Berdasarkan turut-tidaknya pita suara bergetar, maka konsonan dibedakan menjadi dua, yaitu : (1)
konsonan suara yaitu bila pita suara terut bergetar, misalnya b, d, n, g, w dan sebagainya; (2) konsonan
tak bersuara yaitu bila pita suara tidak bergetar, misalnya p, t, c, k dan sebagainya.

Berdasarkan jalan yang diikuti arus udara ketika keluar dari rongga ujaran maka konsonan dapat
dibagi menjadi dua, yaitu : (1) konsonan oral yaitu bila udaranya keluar melalui rongga mulut, misalnya
p, b, k, d, w dan sebagainya; (2) konsonan nasal adalah bila udaranya keluar melalui rongga hidung,
misalnya m, n, ny, ng.

Fenem suprasegmental adalah fonem yang keberadaannya harus bersama- sama dengan fonem
segmental. Fonem ini menurut Mansoer Pateda (1988 : 65) dibagi menjadi empat yaitu tekanan, nada,



panjang, dan jedah. Tekanan adalah kuat-lemahnya suara, ketika bunyi difonasikan. Untuk menandai
tekanan dipergunakan sebagai berikut.

“ untuk tekanan primer

¢ untuk tekanan sekunder
/ untuk paling atas
\untuk keras

A untuk lembut

V untuk paling lembut

Fonem suprasegmental nada terdapat pada bahasa- bahasa bernada. Misalnya, dalam bahasa cina
standar ada kata wei, dengan nada datar yang bermakna “berbahaya”, dengan nada turun- naik bermakna
jawaban dengan serta- merta, sedangkan kalau nada turun, maka kata wei itu bermakna takut. Nada
biasanya ditandai dengan diakririk berupa / nada naik, \ nada turun, - nada datar, v nada turun — naik, »
nada naik turun. Boleh juga dengan menggunakan angka yaitu :

1. untuk nada rendah

2. untuk nada lebih tinggi

3. untuk nada lebih tinggi lagi
4. untuk nada tertinggi

Jeda adalah penghentian sejenak, jeda dapat dibagi menjadi dua, yaitu jeda dalam dan jeda luar.
Jeda dalam adalah penghentian yang terdapat antara fonem dan fonem pada sebuah kata. Sedangkan jeda
luar adalah penghentian sejenak yang terdapat antara kata dengan kata : jeda dalam ditandai dengan (+),
sedangkan jeda luar ditandai dengan ( : ), (/) untuk tunggal, sedangkan rangkap ditandai dengan (//).

2.5 Proses Morfofonemik
2.5.1 Proses Perubahan Fonem /N/
a) Fonem /N/ pada fonem meN- dan fonem pen — berubah menjadi fonem /m/ kalau dasar kata yang

mengikuti berawalan dengan /b,f,p/.

Misalnya :

meN - + Pakai = --mmememeeeee- memakai
meN - + Putar ~  semeeeeeeeeeee- memutar
meN - + pompa = --m-memememeee- memompa
peN- + pilih - pemilih
peN- + pasang = ---mmem-em-ee- pemasang
peN- + pikul - pemikul
peN- + pecah —--ememeeeeee- pemecah
meN- + foto = e memfoto
meN- + fitnah - memfitnah



b)

meN- + fungsikan
meN- + bawa
meN- + bunuh
meN- + borong
meN- + belah
peN- + bajak
peN- + bulat
peN- + bicara

Fonem /N/ pada (meN-) dan (peN-) berubah menjadi fonem /n/ kalau dasar kata yang
mengikutinya berawalan dengan fonem /d,s,t/. Fonem /s/ hanya khusus bagi sejumlah kata dasar

kata yang berasal dari bahasa asing.

Contoh:

meN- + daki
meN- + dorong
meN- + didik
meN- + desak
meN- + dukung
peN- + dakwa
peN- + duduk
peN- + dorong
peN- + diri
peN- + dengar
meN- + survei
meN- + suplai
meN- + support
meN- + tahan
meN- + tumbuk
meN- + tiru
peN- + topang
meN- + tukar
peN- + tembak
peN- + tiup
peN- + tempel

Fonem /N/ pada (meN-) dan (peN-) berubah menjadi /n/ apabila dasar kata yang mengikutinya

berawal dengan /c, j, s/.

meN- + cabut
meN- + cetak
meN- + coba

memfungsikan
membawa
membunuh
memborong
membelah
pembajak
pembulat
pebicara

mendaki
mendorong
mendidik
mendesak
mendukung
Pendakwa
Penduduk
Pendorong
Pendiri
Pendengar
mensurveli
mensuplai
mensupport
menahan
menumbuk
meniru
penopang
menukar
penembak
peniup
penempel

mencabut
mencetak

mencoba



meN- + cegah =-eeeeeeeeeee- mencegah

peN- + cari ~ emmeemeeeeeee pencari
peN- + curi e Pencuri
peN- + copet = memeememeemee- Pencopet
peN- + ceramah  ----m-mme-mee- Penceramah
meN- + jahit e menjahit
meN- + jual - menjual
meN- + jerat  —emememeeeee- menjerat
meN- + sewa = sememmemeeeee- menyewa
meN- + serang = --m--m-me-mee- menyerang
meN- + sumbang ~ -------m---o-- menyumbang
meN- + sikat e mensikat

Fonem /N/ pada (meN- ) dan (peN-) beruabah menjadi /ng/ apabila dasar kata yang mengikutinya

berawalan dengan /g, h, k/.

meN- + ganti  -ememmemeeee- mengganti
meN- + goreng  —-mmememmeee- menggoreng
meN- + giring  --memmemeeeee- menggiring
meN- + gusur  mmmmeemeees menggusur
meN- + gosok  —memmememeeee menggosok
meN- + giling  --mememeee- menggiling
meN- + harap = ----memeee- mengharap
meN- + hemat ~  -------meee- menghemat
meN- + hukum - menghukum
meN- + hindari ~ ---------m---- menghindari
peN- + halang ~  -------m-me-- penghalang
peN- + hemat ~  ------m-mme-- penghemat
peN- + hirup - penghirup

meN- + kutip - mengutip



meN- + kocok ~ —mmememeeeeee- mengocok

meN- + Kirim - mengirim
meN- + angkat  ----mmmeeeee- mengangkat
meN- + ikat - mengikat
meN- + olah —-memeeeeee- mengolah
meN- + gja 0 emeeemeeeeeee mengeja

2.5.2 Perubahan Fonem

Fonem /r/ pada morfem (ber) dan morfem (per) berubah menjadi fonem /I/ sebagai akibat
pertemuan morfem tersebut dengan dasar kata yang berupa morfem (ajar). Contoh:

ber - + ajar ememememeeeee belajar

per - + ajar ememememeeeee pelajar

2.5.2 Proses Pemenggalan Fonem
a. Proses pemenggalan Fonem /N/

Proses pemenggalan fonem /N/ akan terjadi apabila morfem — morfem (meN-, peN-) bertemu
atau tergabung dengan dasar kata yang berfonem awal /l/, /r/, Iyl, Iwl/, dan /N/.

Contoh :

meN- + lawan - melawan
meN- + lirik e melirik
meN- + lepas - melepas
peN- + lawak ~ --meeeee- pelawak
meN- + lipat - melipat
meN- + lompat ------e-e-- melompat
peN- + rusak — -mmmemeeeee- perusak
meN- + rokok - merokok
peN- + riang - periang
peN- + rokok - perokok
meN- + wajibkan  ------m-e--- mewajibkan
meN- + wakaf e mewakafkan
meN- + wakilkan ~ -----em-ee-- mewakilkan
peN- + waris - pewaris
peN- + wakaf e pewakaf
peN- + nyanyi ~ -----m-m-e-- penyanyi



peN- + naiki
peN- + minum
peN- + main

. Proses Penanggalan Fonem /r/

............ penaiki
peminang
............ pemain

Proses penanggalan fonem /r/ pada morfem — morfem (ber - , per -, ter -) adalah
merupakan akibat dari penggabungan morfem — morfem tersebut dengan dasar kata yang bermula
dengan fonem /r/ dan juga dasar kata yang suku pertamanya berakhir dengan /r/.

Contoh:

ber - + racun
ber - + ragam
ber - + rebut
ber - + roda
ber - + kerja
ber - + renda
ber - + rumah
ber - + rendam
per - + racun
per - + rajut
per - + rindu
per - + rintis

.............. beracun
.............. beragam
______________ berebut
______________ beroda
______________ bekerja
______________ berenda
______________ berumah
.............. berendam
.............. peracun
.............. perajut
______________ perindu
.............. perintis

Proses Penanggalan Fonem /K, p, t, s/

Sebagai akibat pertemuan antara morfem (meN- ) dan morfem (per-) dengan dasar kata
yang berawalan dengan fonem — fonem /k, p, t, s/ maka fonem — fonem tersebut tanggal jadinya.

Contoh:

meN- + kacau
meN- + kupas
peN- + kerek
meN- + kelana
peN- + kait
peN- + kukus
meN- + pancing
meN- + pintal
meN- + potong
meN- + putar
peN- + pahat
peN- + pohon
meN- + segel
meN- + susun
meN- + sapu
meN- + tantang

.............. mengacau
.............. mengupas
.............. pengerek
.............. mengelana
.............. pengait
.............. pengukus
.............. memancing
.............. memintal
.............. memotong
.............. memutar
.............. pemahat
.............. pemohon
.............. menyegel
.............. menyusun
.............. menyapu
.............. menantang



meN- + tipu e menipu
meN- + tukar - menukar
meN- + tendang = ------omeeee- menendang
peN- + tabuh - penabuh
peN- + tulis - penulis

2.5.3 Proses Penambahan Fonem

Proses penambahan fonem biasanya terjadi pada dasar kata yang bersuku satu atau bersuku tunggal.
Hal ini pun sangat terbatas dan terjadi sebagai akibat pertemuan dasar kata yang bersuku tunggal itu
dengan morfem (meN-) dan morfem (peN-). Fonem tambahannya itu ialah , sehingga perubahan menjadi
(meng-) dan (penge-).

Contoh:
meN- + bom e mengebom
meN- + bor e mengebor
meN- + cat e mengecat
meN- + las 0 e mengelas
meN- + pak e mengepak
peN- + bom = e pengebom
peN- + cat = emeemeemeeeee- pengecat

2.6 Nasalisasi

Nasalisasi adalah proses merubah atau memberi nasal pada fonem — fonem (Keraf, 1980:54). Dalam
menasalkan suatu fonem, orang tidak berbuat sesuka hati tetapi harus mengikuti kaidah — kaidah tertentu.
Setiap fonem yang dinasalkan harus mengambil nasal yang homogeny. Artinya nasal yang mempunyai
articulator dan titik artikulasi yang sama seperti fonem yang dinasalnya itu. Misalnya fonem /p/ dan /b/
harus mengambil nasal “m” (karena sama — sama bilabial ). Fonem /t/ dan /d/ harus mengambil nasal “n”
(karena sama — sama dental). Dan fonem /k/ dan /g/ harus mengambil nasal “ng” (karena sama — sama
velar), dan sebagainya.

Dalam proses nasalisasi ada fonem yang luluh (hilang) dan ada juga yang tetap. Misalnya fonem /b,
d, g/ ini bila mengalami nasalisasi tidak pernah hilang, karena fonem tersebut tergolong dalam konsonan
suara dengan. Sedangkan fonem /p, t, k, dan s/ ini hilang atau luluh bila mengalami proses nasalisasi. Hal
itu terjadi karena fonem tersebut dalam konsonan tak bersuara.

Dalam melakukan nasalisasi harus memenuhi syarat — syarat sebagai berikut.

1) Nasalisasi berlangsung atas dasar homogran

2) Dalam nasalisasi konsonan bersuara tak luluh, sedangkan konsonan tak bersuara luluh.
3) Fonem —fonemr, |, y dan w dianggap mengalami proses nasalisasi juga nasalisasi yang zero (=
tidak ada).
2.7 Proses Morfofonemik Penggunaan Kalimat Pada Spanduk dan Papan Reklame

Morfofonemik adalah ilmu yang mempelajari tentang perubahan — perubahan fonem yang timbul
sebagai akibat pertemuan antara morfem — morfem yang lain. Spanduk adalah kain rentang yang



berisikan tentang slogan atau berita yang perlu diketahui oleh masyarakat umum. Sedangkan papan
reklame adalah papan besar bertuliskan kepentingan tertentu yang dipasang ditempat terbuka dan mudah
terlihat oleh orang.

Berdasarkan pemaparan diatas, proses morfofonemik penggunaan kalimat spanduk dan papan
reklame adalah suatu perubahan fonem yang timbul akibat pertemuan antara morfem — morfem yang
berada pada spanduk dan papan reklame. Pada spanduk dan papan reklame berisikan kalimat yang berupa
ajakan, informasi, himbauan dan lain — lain. Dari isi kalimat inilah morfofonemik. Misalnya dari spanduk
produk rokok terdapat kalimat merokok dapat menyebabkan serangan jantung, impotensi, dan gangguan
kehamilan kata menyebabkan merupakan proses morfofonemik pada proses penanggalan fonem /K, p,
t, s/ dimana kata menyebabkan bersalah dari kata dasar sebab yang bertemu dengan morfem meN- maka
fonem /s/ menjadi tanggal.

Penggunaan kalimat dalam spanduk dan papan reklame pada umumnya bertujuan untuk
menyampaikan segala informasi kepada khalayak umum. Disini kalimat yang dijuga tidak harus gunakan
tidak harus mengandung unsur kebahasaan tertentu. Hanya secara kebetulan beberapa kalimat spanduk
tersebut mengandung nilai kebahasaan sehingga peneli mencoba untuk meneliti kalimat tersebut, yang
nantinya akan dijelaskan secara rinci pada bagian (bab) hasil penelitian dan pembahasan.

BAB Il METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang teratur dan berpikir baik — baik untuk mencapai maksud cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang
ditentukan (Djajasudarma, 2006 : I). selain itu juga metode juga dapat dipahami dari berbagai : (1)
Metode adalah cara mendekati, mengamati, menganalisis, dan menjelaskan suatu fenomena; (2) Metode
adalah sikap kelompok sarjana terhadap bahasa komparatif; (3) berbagai teknik untuk menetapkan atau
mengukur cirri bahasa: dan (4) prinsip — prinsip dan praktek pengajaran.

Metode yang digunakan dalam penelitian cukup banyak, namun tidak semua metode dapat digunakan
dalam setiap penelitian. Metode merupakan syarat utama dalam melakukan penelitian, untuk itu relevan
atau tidaknya suatu hasil penelitian yang ingin dicapai tergantung pada metode yang digunakan. Untuk
itu harus digunakan metode yang sesuai dengan kebutuhan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode padan intralingual, karena dengan metode tersebut
penulis dapat mengetahui kesamaan unsur pembentuk (morfem) dengan cara hubung banding
menyamakan antara bentuk — bentuk satu dengan bentuk lain. Selain itu juga dapat digunakan untuk
menentukan perbedaan letak unsur pembentuk (morfem) sesuai dengan lingkungan yang dimasukinya
dengan cara hubung banding membedakan antara satu dengan lainnya.

Padan merupakan bentuk sinonim dengan kata bandiung dengan sesuatu yang dibandingkan
mengandung makna adanaya keterhubungan sehingga disini

diartikan sebagai suatu hal yang dihubung bandingkan, sedangkan intralingual mengacu pada makna
unsur — unsur yang berada dalam bahasa (bersifat lingual). Jadi metode padan intra lingual adalah metode
analisis dengan menghubung — bandingkan unsur — unsur yang bersifat lingual, baik yang terdapat dalam
suatu bahasa maupun dalam beberapa bahasa yang berbeda (Mahsun, 2005:112).



Metode padan memiliki beberapad teknik yakni (1) teknik hubung banding menyamakan (HBS) (2)
teknik hubung banding membedakan (HBB), (3) teknik hubung banding menyamakan hal pokok (HBSP)
yaitu teknik yang bertujuan untuk mencari kesamaan hal pokok dari pembedaan dan penyamaan yang
menerapkan teknik HBS dan HBP, karena tujuan akhir dari banding menyamakan atau membedakan
tersebut adalah menemukan kesamaan pokok diantara data yang dibandingkan itu.

Pada hakekatnya bahasa terdapat sumber data penelitian adalah dimana data ditemukan Suharsimi
Arikunto (2003:17). Bila data tersebut ditemukan disekolah itu sendiri. Bila data tersebut didapat dari
masyarakat itulah yang dijadikan sumber penelitian. Kumpulan tersebut disebut populasi. Bagian dari
populasi adalah sampel penelitian. Bila penelitian terhadap sebuah populasi secara keseluruhan, maka
penelitian itu disebut populasi. Namun lazimnya yang diambil dalam penelitian yang diambil sebagai
sampel adalah bagian yang diteliti saja. Sumber data penelitian adalah spanduk dan papan reklame.

Indonesia, proses tersebut adalah proses perubahan fenom dan proses penanggalan fonem. Spanduk
dan papan reklame tersebut merupakan populasi penelitian. Selanjutnya penelitian diambil sampel data
penelitian. Adapun dari beberapa proses morfofonemik yang menjadi pusat penelitian adalah proses
perubahan fonem dan proses penanggalan fonem yang terdapat pada spanduk dan papan reklame.

3.2 Pendekatan Penelitian

Metode penelitian adalah teknik yang digunakan peneliti dalam membahas penelitian baik itu untuk
kumpulan data atau menganalisis data dalam menjawab permasalahan yang ada. Metode penelitian ini
digunakan untuk menganalisis penelitian bahasa yang secara tidak langsung saling berhubungan satu
sama lain antara penelitian bahasa dan metode penelitian bahasa. Penelitian tentang kajian morfofonemik
dalam penggunaan kalimat pada spanduk dan papan reklame di sepanjang jalan mojopahit kota
mojokerto, menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang lebih
menitik beratkan pada segi alamiah yang mendasar pada karakter yang terdapat dalam data, selain itu
penelitian kualitatif juga sering diartikan sebagai penelitian yang tidak mengadakan “perhitungan” atau
menggunakan angka — angka (Moleong dalam Jabrohim, 2001:23). Hal serupa juga disebutkan oleh
Kinayati dan Samaryati (2004:10). Bahwa penelitain kualitatif yang diutamakan bukan kuantitifikasi
berdasarkan angka — angka tetapi kedalaman penghayatan terhadap interaksi antar konsep yang sedang
dikaji secara empiris.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif, yakni mempelajari
dan menggambarkan secara jelas berbagai unsurnya pada satu masa tertentu.

3.3 Subjek Penelitian

Melalui pendekatan deskriptif, subjek penelitian adalah mendeskripsikan kalimat dalam spanduk dan
papan rekalme yang berada di sepanjang jalan Mojopahit Mojokerto, dengan apa adanya tanpa ada
perakayasaan terhadap data. Jadi hasil penelitian ini bukan angka — angka seperti pada pendekatan
kuantitatif, melainkan berupa tulisan kata — kata dari data yang telah dikumpulkan.

3.4 Sumber Data dan Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian subjek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto, 2002:107). Sumber
data dalam penelitian ini adalah spanduk dan papan reklame yang berada disepanjang jalan Mojopahit.



Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2002:108). Sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang teliti (Arikunto, 2002:109). Keseluruhan spanduk dan papan reklame di jalan
Mojopahit Mojokerto Jawa Timur dalam penelitian ini menjadi populasi penelitian.

Peneliti dalam melaksanakan pengambilan sampel hanya sebagian dari populasi yang berupa
spanduk dari penawaran biro jasa (pendidikan, property, dan keuangan), iklan rokok, dan barang — barang
elektronik. Sebab tidak mungkin keseluruhan objek dari populasi dijadikan sampel penelitian.

Sumber data dalam penelitian adalah spanduk dan papan reklame yang berada di sepanjang jalan
Mojopahit Kota Mojokerto, spanduk, dan papan reklame yang dijadikan sebagai bahan atau data
penelitian tidak seluruhnya. Semua data yang diambil berasalkan dari spanduk penawaran biro jasa
(pendidikan, property, dan keuangan), iklan rokok, himbauan, dan barang — barang elektronik yang
berjumlah £ 10 macam dari spanduk dan papan reklame.

3.5 Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan pekerjaan yang penting dalam meneliti pengumpulan data adalah
prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan (Nazir, 1988:01).
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai macam, misalnya melalui observasi, dokumentasi,
angket, catat dan lain — lain.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan metode
dekumentasi, catat dan deskripsi. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal — hal atau
variable yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasati, notulen, agenda (foto) dan lain — lain.
Arikunto (2002:106). Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan berbagai macam spanduk,
papan reklame, dan papan — papan iklan lainnya yang menunjang penelitian ini.

Metode deskripsi adalah metode yang dipergunakan untuk mencari data dengan jalan
mendeskripsikan data yang telah diperoleh. Metode ini digunakan
untuk mendeskripsikan kaidah morfofonemik yang terdapat dalam papan reklame disepanjang jalan
mojopahit kota Mojokerto.

Metode catat adalah mencatat data dengan kartu data dengan alat tulis yang terdapat pada spanduk
dan papan reklame. Metode ini digunakan untuk mencatat setiap bentuk data. Instrumen penelitian adalah
alat yang digunakan untuk mengumpulkan data, alat tersebut dipilih sesuai dengan jenis data yang
diperlukan. Instrumen dalam penelitian ini adalah spanduk dan papan reklame dari hasil observasi dari
penggunaan kalimat spanduk dan papan reklame yang digunakan oleh seorang penulis akan di analisis.
Selanjutnya, data — data yang telah diperoleh dimasukkan dalam instrumen (alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data). Instrumen data dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk catatan pada lembaran
khusus. Lembaran tersebut diisi dengan format — format sebagai berikut.

1) Nomer data

2) Hari/tanggal
3) Kalimat spanduk dan papan reklame yang diperoleh
4) Makna kalimat layanan umum.

Contoh dalam tabel :



Contoh tabel 3.1
No | HARI/TANGGAL KALIMAT MAKNA KALIMAT

Keterangan :
Instrumen data dibagi menjadi empat kolom yang diuraikan sebagai berikut :

1) Kolom pertama berisi nomor data. Data diberi nomor berdasarkan urutan tulisan ke dalam instrumen
data tersebut;

2) Kolom kedua berisi hari/tanggal pengambilan data tersebut;

3) Kolom ketiga berisi tulisan kalimat yang terpampang di spanduk dan papan reklame; dan

4) Kolom keempat berisi makna kalimat, yaitu makna yang tersirat dari data yang diperoleh.

Selain menggunakan kolom-kolom diatas peneliti juga menjelaskan instrument pengambilan data
dalam bentuk sebagai berikut :
1) Peneliti sebagai instrumen, yaitu peneliti hanya mengamati kemudian mengambil gambar dari

berbagai spanduk dan papan reklame.

2) Kamera digital digunakan sebagai alat untuk mengambil data dari berbagai iklan yang ada, untuk
teknik catat pengumpulan datanya dengan cara peneliti mepersiapkan buku kosong dan ballpoint
untuk menuliskan kalimat atau kata -kata dari iklan yang menjadi pusat penelitian yakni yang
menyangkut tentang adanya proses penambahan fonem dan proses penghilangan (penanggalan)
fonem.

3) Kode data diberikan dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis data. Kode
yang digunakan yaitu S (1/8) atau PR (1/8) yang menunjukkan spanduk data nomor satu tanggal
delapan atau papan reklame data nomor satu tanggal delapan.

3.6 Analisis Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasikan dan mengelompokkan
data kemudian pengkodean data dengan memberikan nomor urut data dan tanggal pengambilan data.
Untuk bulan dan tahun pengambilan data sengaja tidak ditulis karena sama semua dalam waktu satu bulan
satu tahun. Setelah data — data terkumpul dari hasil pengumpulan data maka dilakukan teknik analisis
data.

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja mengorganisasikan
data, memilah — milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, serta mencari dan menemukan pola, yakni
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, kemudian memutuskan apa yang dapat diceritakan



kepada orang lain. Jadi penelitian kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil. Sebagai proses
penganalisisan data maka peneliti menjelaskan mengenai teknik analisis data, yang dapat dilihat pada
uraian berikut.

a)
b)

c)

1)
2)
3)

4)

Mencari spanduk, dan papan reklame

Mencatat dan megumpulkan setiap bentuk data penelitian yang ditemukan.

Menganalisis data penelitian yang sudah ditemukan dengan cara menentukan persamaan unsur
pembentuknya (morfem).

Prosedur penganalisisan data dilakukan dengan langkah — langkah sebagai berikut.
Identifikasi data berdasarkan catatan

Menyeleksi data, data yang tidak terpakai dihilangkan

Memberi kode, data diberi kode untuk mempermudah menganalisis data yang akan dianalisis. Kode
yang digunakan yaitu S/PR (1/8) yang menunjukkan spanduk atau papan reklame data nomor satu
tanggal delapan.

Klasifikasi data, mengelompokkan data yang termasuk ke dalam bentuk analisis morfofonemik dalam

perubahan fonem dan penanggalan fonem akibat proses morfofonemik.

3.7 Anggaran Biaya

No Jenis Pengeluaran Jumlah (Rp)

Honorarium untuk pelaksana, petugas laboratorium, 1.700.000,00
pengumpul data, pengolah data, penganalisis data, honor
operator, dan honor pembuat sistem

2. | Pembelian bahan habis pakai untuk ATK, fotocopy, surat 150.000,00
menyurat, penyusunan laporan, cetak, penjilidan laporan,
publikasi, pulsa, internet, bahan laboratorium, langganan
jurnal

3. | Lain-lain: komodasi dan publikasi 150.000,00
Jumlah 2.000.000,00
Alokasi Dana Perguruan Tinggi
Jumlah Keseluruhan 2.000.000,00

Terbilang: dua juta rupiah

Jadwal Kegiatan

No Uraian Bliull |a|n kle |-
3

1. | Pembuatan propsal -I




2. | Perijinan

3. | Observasi papan reklame
dan spanduk di Jalan
Mojapahit Malang

4. | Pengambilkan data
dengan mengamati
penggunaan kalimat
papan reklame dan
spanduk di Jalan
Mojapahit Malang

5. | Menganalisis hasil
pengamatan penggunaan
kalimat papan reklame
dan spanduk di Jalan
Mojapahit Malang

6. | Menyusun laporan
penelitian

7. | Menyusun jurnal dan
publikasi

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Macam — Macam Tulisan yang mengandung Unsur Morfofonemik pada Spanduk

dan Papan Reklame

Dari data penelitian yang telah dikumpulkan oleh peneliti, peneliti menemukan bermacam-
macam variasi kalimat yang memiliki makna tersirat di spanduk dan papan reklame, sebagai berikut.
1) Spanduk dan papan reklame yang berhubungan dengan penyedia pelajanan jasa

2) Spanduk dan papan reklame yang berhubungan dengan bidang pendidikan
3) Spanduk dan papan reklame yang berhubungan dengan keselamatan
4) Spanduk dan papan reklame yang berhubungan dengan larangan atau perintah.
4.1.1 Papan Reklame dan Spanduk yang Berhubungan dengan Pelayanan di Bidang Jasa

Spanduk yang berhubungan dengan palayanan bidang jasa ini merupakan ungkapan perasaan atau
pikiran sesorang yang mempunyai inisiatif falam menciptakan suatu gagasan. Perkembangan zaman yang
semakin pesat menuntut seseorang merubah gaya hidupnya, banyak orang yang menghabiskan waktunya
untuk mencari uang karena sebagai alat pemenuh kebutuhan hidup. Dengan berbagai kesibukan yang
dimiliki, hal ini sering menjadi alasan seseorang untuk mengatakan tidak sempat untuk melakukan
aktivitas lain. Misalnya dalam melakukan pembayaran rekening listrik, air dan lain- lain. Disinilah para
penyedia jasa bertujuan memudahkan para khalayak yang benar- benar membutuhkan jasanya. Adapun
kalimat spanduk yang berkaitan dengan pelayanan di bidang jasa, antara lain :

1) Disini melayani pembayaran : telepon, listrik, isi ualng pulsa listrik / token



2) Melayani agigoh safa marwah melayani pemesanan syukuran dan walimahan.
3) Kantor pos (pembantu) tetap membayarkan uang pension, taspen

4) Pas foto menerima pembuatan

5) Sedia buku- buku pelajaran

6) Kantor pemasaran

Keenam kalimat spanduk tersebut menunjukkan bahwa dalam kehidupan masyarakat modern hal
diatas masih sangat dibutuhkan, mengingat padatnya waktu untuk bekerja sehingga seseorang sering kali
lupa dalam melakukan kewajibannya. Contoh (1) disini melayani pembayaran: telepon, listrik, isi ulang
pulsa/token menunjukkan bahwa masyarakat sering melalaikan dalam membayar listrik. Terutama pada
wanita karir yang biasanya mengurusi masalah ini. Disini penyedia layanan jasa memberikan kemudahan
dalam melakukan pembayaran listrik, dengan berbagai produk yang ditawarkan konsumen bebas
memilihnya sesuai dengan kebutuhan yang ada. Salah satunya ialah produk pembayaran listrik yang bisa
dilakukan melalui via banking atau dengan SMS melalui handphone yang disalurkan langsung dengan
layanan internet (GPRS). Dengan begini seseorang tidak perlu lagi berepot- repot datang ke tempat PLN
dan mengantri lama hanya dengan duduk santai di rumah masalah pembayaran listrik sudah bisa teratasi.
Contoh (2) layanan agiqgoh safa marwah melayani pemesanan untuk tasyakuran dan walimahan.

Contoh kedua ini memberikan kemudahan bagi orang yang mempunyai hajat besar yang memamng
tidak mungkin mengerjakannya sendiri. Dalam penyediaan jasa seseorang memiliki banyak alasan
dengan berbagai keperluannya juga. Pemilik restoran memikirkan ide tersebut mungkin banyaknya
permintaan pemesanan dan mungkin mempunyai pandangan bahwa dalam setiap hajatan seseorang
mengalami kerepotan, oleh hal itu pemilik restoran menyediakan jasa tersebut. Adanya penyediaan jasa
seperti ini seseorang tidak perlu repot- repot lagi dalam menyediakan suatu hidangan.

Contoh (3) kantor pos tetap membayar uang pension, taspen

Sebagai gambaran kehidupan umur sesorang tidak bertambah muda melainkan bertambah tua.
Semakin tua umur seseorang semakin rentan pula terkena berbagai penyakit. Para lansia yang tercatat
sebagai pegawai kenegaraan mereka berhak mendapatkan tanda jasa dari pengabdiannya. Setiap
bulannya mereka mendapatkan tanda jasa yang berupa uang, tanda jasa ini disebut dengan “Uang
Pensiun” uang pensiun ini diberikan melalui lembaga (bank) khusus yang hanya menyalurkan dana bagi
yang berkepentingan.

Lembaga ini hanya terdapat satu tempat di setiap kota, sedangkan para penerimanya tersebar
diberbagai tempat. Untuk memudahkan para penerima suatu lembaga yaitu kantor pos yang
keberadaannya lebih tersebar daripada bank pusat, bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam
memberikan uang pensiun tersebut. Mengingat para penerima yang sudah lanjut usia dan tidak mungkin
melakukan perjalan jauh maka kantor pos ini menyediakan layanan ini. Pemasangan spanduk dilakukan
dengan tujuan memberikan informasi atau memberitahukan kepada khalayak umum bahwa kantor pos
yang bersangkutan masih tetap meneyediakan layanan dibidang pembayaran uang pensiun.

Contoh (4) sedia buku- buku pelajaran



Pada contoh ke- empat ini menunjukkan bahwa setiap perkembangan suatu zaman diiringi pula
dengan berkembangnya pola hidup dan pikir sutau masyarakat, semakin berkembang pula tingkat
kebutuhan yang harus dipenuhi. Pada contoh ini sebuah toserba (toko serba ada) menyediakan berbagai
kebutuhan kehidupan sehari — hari, dari sembako, pakaian, perlengkapan bayi sampai buku — buku
pelajaran. Pemasangan spanduk bertujuan agar para khalayak mengetahui bahwa ditempat ini
menyediakan buku pelajaran yang mungkin didaerah sekitar masih belum ada penjual buku atau mungkin
took yang menjual buku tersebut tetapi tempatnya yang terlalu jauh dari jangkauan masyarakat sekitar.
Oleh karena itu took ini memberikan kemudahan untuk masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
pendidikan.

Contoh (5) kantor pemasaran

Contoh teakhir ini spanduk dari sebuah kantor yang baru saja membangun area pertokoan. Dalam
usaha property yang baru saja selesai dibangun, sebuah kantor pemasaran sangat dibutuhkan. Segala
informasi yang berkaitan dengan property tersebut sangat mudah diperoleh di kantor ini. Tujuan pemilik
diadakan keberadaan kantor pemasaran ialah sebagai pusat informasi bagi yang berminat

membeli propertinya, disini calon pembeli dapat mengetahui harga sebuah toko, ukuran bahkan
mengenai surat kepemilikannya.

Pemasangan spanduk sengaja diletakkan di depan kantor agar para calon pembeli dengan mudah
menemukan keberadaan kantor tersebut, selain itu juga di sertakan nomor telepon dengan tujuan calon
pembeli tidak perlu repot- repot untuk datang ke kantor hanya sekedar mencari informasi mengenai
property yang akan dibelinya, cukup melalui telepon calon pembeli sudah mengetahui tentang informasi
yang sedang dibutuhkan.

4.1.2 Spanduk dan Papan Reklame yang Berhubungan dengan Bidang Pendidikan

Spanduk yang berhubungan dengan bidang pendidikan merupakan ungkapan seorang penulis yang
berkaitan dengan berbagai masalah dalam ruang lingkup kehidupan. Pendidikan dalah suatu kegiatan
yang berlangsung di dalam sekolah atau diluar sekolah dengan tujuan untuk meningkatkan mutu
kecerdasan seseorang. Menurut aturan pemerintah pengertian pendidikan ialah suatu usaha sadar dalam
rangka meningkatkan kecerdasan sesorang yang dilakukan pada setiap individu di suatu lembaga tertentu
secara terus menerus dan universal. Pendidikan merupakan bentuk upaya seseorang untuk meningkatkan
kecerdasan. Spanduk ini ditampilkan sebagai sarana penyampaian kepada khalayak tentang keberadaan
suatu lembaga pendidikan yang siap menerima siswa dalam membantu orang tua mencerdaskan anak -
anaknya.

Adapun kalimat spanduk yang berhubungan dengan bidang pendidikan sebagai berikut.
1) Lembaga pendidikan ketrampilan gajah mada menerima pendaftaran siswa baru

2) Bimbingan belajar : SD, SMP, SMA DAN SMK

Kedua kalimat spanduk diatas, termasuk dalam kategori pendidikan karena ungkapan -ungkapan
yang disampaikan oleh penulis berhubungan dengan bidang pendidikan. Pendidikan kini bukan lagi
diartikan sebagai kegiatan yang berlangsung disekolah, melainkan pendidikan pada zaman sekarang



dapat terjadi dimana — mana. Misalnya study tour, mengunjungi tempat bersejarah (museum), membuka
situs jejaring social (internet) untuk mencari bahan atau materi pelajaran.

Semua contoh diatas terjadi tidak pada jam sekolah dan bertempat pada sekolah, hal ini pun bisa
dikatakan sebagai usaha memperluas pendidikan. Adanya suatu lembaga pendidikan ialah untuk
membantu para orang tua yang mengalami kesulitan pada saat membelajari anak atau memang para orang
tua yang tidak sempat untuk menemani anak belajar. Penulis spanduk menuliskan kalimat tersebut
sebagai sarana penyampaian kepada khalayak ramai bahwa lembaga pendidikan tersebut masih
menerima peserta didik baru setiap tahunnya.

4.1.3 Spanduk dan Papan Reklame yang Berhubungan dengan Keselamatan diri

Spanduk yang berkaitan dengan keselamatan ini merupakan ungkapan perasaan seseorang yang
sering melihat banyaknya masyarakat yang tidak peduli akan kesehatan dirinya sendiri. Padahal
kesehatan adalah harta yang sangat berharga, karena dengan kesehatan sesorang bisa melakukan apa saja
yang diinginkannya. Adapun kalimat spandunk yang berhubungan dengan masalah keselamatan diri,
sebagai berikut.

1) Merokok dapat menyebabkan serangan jantung, impotensi dan kelainan pada janin.

Kalimat spanduk diatas menunjukkan segala permasalahan yang terjadi pada pengkonsumsi atau
perokok berat. Mereka tidak pernah menyadari akan bahaya dan penyakit yang ditimbulkan dari
merokok, walaupun pada kemasan sudah tertera kalimat yang isinya mengingkatkan para konsumen atau
orang yang melihat kemasan rokok ini merasa takut untuk mengkonsumsinya.

Pemasangan spanduk pun juga bermaksud sama yakni mengingatkan bahwa akibat dari merokok
dapat menimbulkan berbagai penyakit yang bisa mematikan yaitu serangan jantung, impotensi dan
gangguan kehamilan. Sebaiknya sebagai khalayak umum yang membaca papan reklame ini mempunyai
tindakan khusus untuk dirinya baik menghindari asap rokok atau sebagai perokok. Sebagai perokok pasir
(orang yang menghirup asap rokok) 80% mereka juga terancam terkena bahaya rokok, oleh karena itu
penulis kalimat tersebut bermaksud untuk mengingatkan agar menjaga kesehatan.

4.2 Analisis Papan Reklame dan Spanduk yang Berhubungan dengan Proses Morfofonemik
Perubahan Fonem
a) Analisis Morfofonemik 1

Sumber data S (2/8) adalah spanduk dari bentuk penyalur atau penyedia jasa keuangan yang
tertulis “Disini melayani pembayaran : telepon, listrik, isi ulang listrik atau token”. Isi dari kalimat
spanduk ini ialah berupa pemberitahuan kepada khalayak bahwa pada biro ini menyediakan jasa
keuangan untuk memudahkan konsumen dalam hal pembayaran tagihan.

Pemakaian kalimat yang telah ditulis miring pada penggunaan kalimat dari papan spanduk diatas
adalah bentuk pemakaian dari proses morfofonemik. Pada kalimat (G-2) terdapat pemakaian kata
pembayaran yang berarti menawarkan atau menerima agar konsumen memakai jasa dari instansi ini.
Kata pembayaran sendiri termasuk ke dalam deretan analisis morfofonemik pada proses perubahan



fonem. Dalam bidang kajiannya proses perubahan fonem sendiri terbagi menjadi dua bagian yaitu: (1)
proses perubahan /N/., dan (2) proses perubahan fonem (/r/, dalam pembahasan gambar du (G-2) ini
membahas tentang proses perubahan fonem /N pada kalimat pembayaran. Pada kalimat pembayaran
termasuk ke dalam proses perubahan fonem /N/. disini fonem /N/ akan merubah menjadi fonem /m/
apabila morfem meN- dan morfem peN- bertemu dengan dasar kata yang berawalan dengan fonem /b,
f,p/. dengan hasil analisis sebagai berikut :

1. Pembayaran «— peN- + bayar + -an — pembayaran

b) Analisa Morfofonemik 2

Sumber data PR (1/8) adalah papan reklame dari bentuk lembaga atau institusi yang bergerak
dibidang jasa penyedia pelayanan pendidikan diluar sekolah, yang bertuliskan “Lembaga pendidikan
keterampilan Gajah Mada”. Isi dari kalimat papan reklame ini idalah berupa pemberitahuan kepada
khalayak bahwa lembaga ini menyediakan jasa atau tenaga pengajar untuk membantu mencerdaskan anak
bangsa diluar jam pelajaran sekolah.

Pemakaian kalimat yang telah ditulis miring pada penggunaan kalimat dari papan reklame diatas
adalah bentuk pemakaian dari proses morfofonemik. Pada kalimat ini terdapat pemakaian kata
pendidikan yang berarti pemberitahuan kepada khalayak bahwa lembaga ini menyediakan jasa atau
tenaga pengajar untuk membantu mencerdaskan anak bangsa diluar jam pelajaran sekolah. Pendidikan
sendiri termasuk kedalam deretan analisis morfofonemik pada proses perubahan fonem. Dalam bidang
kajian proses perubahan fonem /N/. disini fonem /N/ pada morfem meN- dan peN- akan berubah menjadi
fonem /n/ kalau dasar kata yang mengikutinya berawalan dengan fonem /d,s,t/. Dengan analisis sebagai
berikut :

1. Pendidikan < peN- + didik + -an —» pendidikan

c) Analisis Morfofonemik 3

Pada data S (3/9) ini diambil dari papan reklame institusi atau lembaga pendidikan bimbingan
belajar diluar sekolah, yang didalam kalimat papan reklamenya mengandung kajian morfofonemik,
sebagai berikut :

1) LPK Gajah Mada menerima pendaftaran siswa baru, tahun pelajaran

Pemakaian beberapa kata yang telah bertulis miring pada dua kutipan diatas adalah bentuk
pemakaian morfofonemik. Pada kalimat (1) terdapat pemakaian kata menerima dan pendafataran, kata
menerima dalam konteks diatas merupakan bentuk morfofonemik khususnya dalam lingkup bentuk
perubahan fonem /N/. Pada kata menerima disebutkan sebagai bentuk perubahan fonem /N/, dikarenakan
fonem /N/ pada kata menerima terdapat morfem meN- yang bertemu dengan dasar kata yang berawalan
dengan fonem /d,s,t/ maka fonem /N/ disini berubah menjadi fonem /n/. Sedangkan kata kedua pada kata
yang bertuliskan miring diatas yakni pendaftaran juga merupakan bentuk proses analisis dari perubahan
fonem /N/. pada kata ini proses perubahan fonem /n/, dikarenakan morfem (peN-) bertemu dengan dasar
kata yang berawalan dengan fonem /d, s, t/ dengan hasil analisis sebagai berikut:

meN- <« terima —» penerima
peN- <« daftar +-an — pendaftaran
2) Bimbingan Belajar : SD, SMP, SMA



Pada judul kata yang kedua ini terdapat morfofonemik proses perubahan fonem /r/. Proses perubahan
fonem /r/ ini tidak sama dengan proses perubahan fonem /N/. Pada bagian ini proses perubahan terletak
pada dasar-dasar fonem awal dari kata yang mengikutinya. Proses perubahan fonem /N/ lebih luas
jangkauannya karena sub — sub bagiannya menjelaskan adanya bentuk perubahan fonem /N/ menjadi /m/
apabila morfem (meN-) dan (peN-) bertemu dengan dasar kata yang mengikutinya berawal dengan fonem
/b, f, p/, morfem (meN-) dan (peN-) berubah menjadi fonem /n/ kalau dasar kata yang mengikutinya
berawal dengan fonem /d, s, t/.

Fonem /N/ berubah menjadi fonem /ny/ apabila morfem (meN-) dan (peN-) bertemu dengan dasar
kata yang berawal fonem /c, j, s/ dan perubahan /N/ yang berawal dengan fonem /ng/ apabila morfem
(meN-) dan (peN-) dengan dasar kata yang beawal dengan fonem /g, h, k, x dan vokal/. Sedangkan pada
proses perubahan fonem /r/ hanya dibatasi pada morfem berupa kata (ajar) sehingga apabila dijabarkan
proses perubahan fonem /r/ pada morfem (ber) dan (per) berubah menjadi fonem /I/ apabila morfem
tersebut bertemu dengan morfem (ajar), sehingga fonem /r/ pada proses perubahan fonem /r/ tidak
produktif. Hal ini sama seperti contoh kata belajar diatas yang telah mengalami proses perubahan fonem
Irl. dengan deskripsi analisis sebagai berikut :

belajar

ber + ajar —> Dbelajar
d) Analisis Morfofonemik 4

Sumber data s (4/9) ini didapatkan dari sebuah toserba (roko serba ada) dalam spanduk ini terdapat
kalimat sedia buku-buku pelajaran. Kata pelajaran sama pada pembahasan diatas yakni terdapat proses
perubahan fonem /r/ dimana pada morfem (ber-) dan (per-) bertemu dengan morfem (ajar) sehingga
fonem /r/ tidak produktif dan berubah menjadi fonem /I/. Pada proses /r/ ini hanya benar — benar
dikhususkan pada morfem (ajar) sehingga cakupan masalah yang dijadikan contoh atau bahan
pembahasan pada proses ini terbatas. Apabila diamati atau ditelaah proses perubahan fonem /r/ hampir
sama dengan proses penanggalan fonem hanya yang menjadi pembeda terletak pada unsure pembentuk
fonem yaitu fonem (ajar). Proses perubahan fonem ini telah dianalisis sebagai berikut :

per + ajar  + an — pelajaran
e) Analisis Morfofonemik 5

Data S (5/9) ini merupakan gambar dari spanduk sebuah rumah makan yang sedang menawarkan
jasa pelayanan dalam pemesanan makanan. Rumah makan ini bernama safa marwah yang tertempat
dijalan mojopahit sebelah selatan lampu merah. Rumah makan ini khusus menyediakan makanan olahan
dari kambing, yaitu sate kambing, gulai kambing, tongseng kambing, dan lain sebagainya. Rumah makan
safa marwah buka setiap hari dari jam 10.00 WIB sampai pukul 22.00 WIB. Hampir setiap hari rumah
makan ini tidak pernah sepi oleh pengunjung, dari cita rasanya yang nikmat hingga harganya pun sangat
terjangkau. Dari keadaan inilah pemilik rumah makan ini memberikan pelayanan ekstra bagi pelanggan
yang menginginkan masakannya baik dalam acara syukuran atau hanya sekedar dihidangkan di rumah.

Kata yang dituliskan miring diatas termasuk dalam bentuk proses perubahan fonem /N/. pada kata
proses perubahan /N/, kata pemesanan merupakan pertemuan dari morfem (peN-) dengan kata yang
berawalan dengan fonem /b, f, p/ maka fonem /N/ berubah menjadi fonem /m/. kata pemesanan beraal
dari kata pesan yang berarti permintaan seseorang terhadap benda atau jasa yang ditawarkan. Dalam



berbahasa seseorang bebas menentukan tulisannya asalkan relevan dengan tata kebahasaan misalnya kata

pesan yang mendapat awalan morfem (peN-) dan akhiran (-an) sehingga membentuk kata pemesanan.
Hal ini dilakukan agar informasi yang disampaikan dapat tersampaikan dengan jelas dan mudah

dimengerti, bukannya salah satu fungsi bahasa Indonesia adalah menyampaikan gagasan, pikiran serta

informasi kepada pihak lain dengan tepat dan akurat. Kata pemesanan dalam spanduk ini merupakan

salah satu dari kemunculan contoh — contoh morfofonemik. Apabila dituliskan secara sederhana hasil

analisis dari kata yang bertuliskan miring diatas adalah :

peN- + pesan + (-an) —  pemesanan
f) Analisis Morfofonemik 6

Data S(6/9) ini menunjukkan bentuk morfofonemik pada proses perubahan fonem /N/. Data ini
diambil di sebuah kantor pos yang terletak bersebelahan dengan took pakaian di jalan mojopahit, dalam
spanduk ini terdapat tulisan membayarkan, yang berarti memberikan sejumlah uang kepada orang lain
untuk kepentingan tertentu. Kata membayarkan berasal dari kata dasar bayar dan mendapat awalan
mem- dan akhiran —an. Kata bayar sendiri mempunyai arti yang sama dari kata yang bertuliskan miring
yaitu memberikan sejumlah uang kepada orang lain untuk kepentingan tertentu. Misalnya pelunasan
hutang-piutang, membeli sesuatu dan lain — lain.

Tujuan kantor pos memasang spanduk yang bertuliskan membayarkan uang pensiun, taspen dan lain
— lain adalah agar para khalayak mengetahui bahwa kantor pos ini telah menyediakan jasa mengenai
pembayaran dan mungkin saja untuk mempermudah seseorang yang memang membutuhkan pelayanan
tersebut.

Apabila dilihat dari segi pemakaian bahasa bahasa spanduk ini merupakan betuk bahasa tulis karena
semua penyampaian informasi ditulis dalam sebuah rentangan kain. Setiap pemasangan spanduk yang
ditulis pun tidak asal — asalan mereka benar — benar memperhatikan bentuk penulisannya dikarenakan
agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menerima informasi yang disampaikan pada spanduk tersebut.
Kata membayarkan misalnya disini bisa saja ditulis dengan kata bayar tetapi dikhawatirkan dapat
menimbulkan ambiguitas dalam pemahaman, oleh karena itu kata bayar dibubuhi dengan awalan dan
akhiran yang sesuai dengan makna tertentu.

Fungsi awalan dan akhiran ini adalah sebagai memperjelas dan mempertegas makna dari suatu kata
atau kalimat. Kata membayarkan merupakan bentuk dari proses perubahan fonem /N/ menjadi fonem /m/,
di karenakan pada proses ini morfem (meN-) bertemu dengan dasar kata yang berawalan dengan fonem
/b, T, p/. Untuk memperjelas pemahaman dibawah ini dapat dilihat sebagai hasil analisis yakni :

Membayarkan

meN- + bayar + -an — membayarkan
g) Analisis Morfofonemik 7

Sumber data S (14/11) ini merupakan spanduk dari kantor pemasaran sebuah pertokoan yang baru
saja dibangun. Tujuan pemberian spanduk ini adalah memberitahukan kepada khalayak bahwa ditempat
ini telah dibangun kompleks pertokoan yang masih membutuhkan para pembeli, kantor ini mepunyai
fungsi sebagai pusat informasi mengenai keberadaan atau kondisi ruko, harga beli dan lain — lain. Kantor
pemasaran sangat dibutuhkan dalam sebuah usaha property yang baru dibangun karena ditempat ini
segala urusan administrasi berpusat menjadi satu.



Kata pemasaran terbentuk dari kata dasar pasar yang mendapatkan awalan pem- dan akhiran —an.
Kata pasar mempunyai arti tempat bertemunya penjual dan pembeli. Untuk penegasan arti kalimat kata
pasar dibubuhi awalan pen- dan akhiran —an sehingga menjadi kata pemasaran yang berarti proses atau
pembuatan memasarkan suatu barang dagangan. Kata yang tertulis miring diatas termasuk ke dalam
bentuk morfofonemik perubahan fonem /N/. Pada proses ini fonem /N/, bertemu dengan dasar kata yang
berawalan dengan fonem /b, f, p/ maka fonem /N/ berubah menjadi fonem /m/. apabila dilihat dari segi
analisis maka akan tampak seperti dibawah ini :

Pemasaran

peN- + pasar + -an  —»  pemasaran

h) Analisis morfofonemik 8

Sumber data S (15/11) ini merupakan spanduk dari usaha percetakan foto. Dalam spanduk ini terdapat
kata pembuatan yang mempunyai arti proses atau cara dalam menghasilkan sebuah karya. Spanduk ini
didapatkan dari toko yang percetakan foto. Toko ini menawarkan jasa dalam membuat foto. Kata
pembuatan terbentuk dari kata dasar buat yang berarti mengerjakan (kerjakan) atau melakukan sesuatu.
Kata pembuatan bisa saja diganti dengan penerimaan, membuat dan lain sebagainya.

Sesuai dengan ketepatan makna dan penyampaian informasi yang akurat disini dituliskan kata
pembuatan. Kata pembuatan termasuk dalam morfofonemik bahasa karena terdapat morfem (peN-) yang
bertemu dengan dasar kata yang berawal fonem /b, f, p/ makan fonem /N/ berubah menjadi fonem /m/.
sebagai

mempertegas uraian diatas dapat dilihat dari hasil analisis dibawah ini :

Pembuatan
peN- + buat + -an  —» pembuatan
i) Analisis Morfofonemik 9

Sumber data S (16/11) ini sama pada pembahasan gambar empat (4) yakni terdapat proses perubahan
fonem /r/ dimana pada morfem (ber-) dan (per-) bertemu dengan morfem (ajar) sehingga fonem /r/ tidak
produktif dan berubah menjadi fonem /I/. Pada proses /r/ ini hanya benar — benar dikhususkan pada
morfem (ajar) sehingga cakupan masalah yang dijadikan contoh atau bahan pembahasan pada proses ini
terbatas. Apabila diamati atau ditelaah proses perubahan fonem /r/ hampir sama dengan proses
penanggalan fonem hanya yang menjadi pembeda terletak pada unsure pembentuk fonem yaitu fonem
(ajar). Proses perubahan fonem ini telah dianalisis sebagai berikut :

ber + ajar —>  belajar
J) Analisis Morfofonemik 10

Sumber data S (16/11) ini merupakan spanduk dari program pemerintah mengenai pengurangan
kenakalan remaja dan mensukseskan program wajib belajar 12 tahun. Pemasangan spanduk dipusatkan
pada siskamling setiap desa, dengan tujuan masyarakat bisa melihat dan mengetahui program dari
pemerintah tersebut. Mengingat tuntutan kebutuhan yang semakin kompleks seseorang dituntut untuk



lebih cerdas dalam menghadapi kehidupan, semakin sempitnya lapangan pekerjaan menjadikan
masyarakat bekerja lebih keras dalam mempertahankan kelangsungan hidup.

Dengan adanya fenomena seperti ini penulis berfikir agar para pembaca mengikuti anjuran yang
tertulis pada spanduk tersebut, dengan pendidikan minimal 12 tahu seseorang masih mampu bersaing
dalam mencari pekerjaan. Pada spanduk tersebut dituliskan menjauhi narkoba, minuman Kkeras,
pornografi dan pergaulan bebas kata yang bertuliskan miring diatas menggambarkan bahwa seringnya
terjadi tindak criminal pada usia remaja atau pada pelajar, untuk meminimalisasikan keadaan penulis
mencoba untuk memberikan spanduk yang didalamnya berisikan mengajak khalayak untuk hidup yang
lebih baik.

Kata yang tertulis miring diatas termasuk kedalam bentuk morfofonemik perubahan fonem /N/. Pada
proses ini fonem /N/, bertemu dengan dasar kata yang ebrawalan dengan fonem /c, j, s/ maka fonem /N/
berubah menajdi fonem /fi/. untuk memperjelas pengertian penulis memberikan hasil analisis sebagai
berikut :

Menjauhi

meN- + jauh  + -1 = menjauhi
k) Analisis Morfofonemik 11

Sumber data PR (2/10) ini didapatkan dari papan pelayanan umum mengenai peringatan kepad
masyarakat umum tentang bahaya dari merokok. Penulis memikirkan akan masa depan keselamatan para
konsumennya, semakin banyaknya pengkonsumsi rokok membuat resah jajaran tim kesehatan karena
kandungan dari rokok yang bisa menghilangkan nyawa seseorang membuat pemerintah angkat bicara.
Setiap pos pelayanan kesehatan (rumah sakit, puskesmas, klinik dan lain — lain) selalu terpampang akan
spanduk atau tulisan kalimat mengenai peringatan kepada khalayak umum ahar berhenti merokok.

Dalam kalimat papan pelayanan umum berikut bertuliskan berhenti merokok sekarang atau maut
yang akan memberhentikan anda pada kalimat yang bertuliskan miring diatas terdapat kalimat
memberhentikan yang berarti menyarankan kepada semua pengkonsumsi rokok berhenti untuk merokok
sebelum terlambat. Kalimat memberhentikan termasuk dalam proses morfofonemik perubahan fonem
/N/. Dikarenakan pada proses ini morfem /meN-/ dan morfem /meN-/ bertemu dengan dasar kata yang
berawal dengan fonem /b, f, p/ maka fonem /N/ berubah menjadi fonem /m/. Kalimat memberhentikan
merupakan suatu bentuk proses dari dasar kata berhenti yang mendapat awalan morfem /meN-/ dan
akhiran —an. Untuk memudahkan pembaca dalam memahaminya penulis memberikan hasil analisis
sebagai berikut :

Memberhentikan

meN- + berhenti + -an  —» meberhentikan
I) Analisis morfofonemik 12

Sumber data S (12/11) ini merupakan spanduk dari lembaga pondok pesantren yang sedang
mengadakan pengajian akbar dalam rangka peringatan ulang tahun NU yang ke-88. Dalam spanduk
bertuliskan kata siap menjadi benteng para ulama. Penulis berfikir bahwa pada era ini banyak sekali
umat islam yang menyalahkan ajarannya ke jalan yang sesat, contohnya pada akhir ini banyak sekali
aliran islam baru yang bermunculan, bahkan ada yang mengaku dirinya sebagai Nabi. Dengan adanya



spanduk ini penulis ingin mengajak khalayak untuk menghindari diklat dan pengajian ini untuk menjadi
umat islam yang berjalan sesuai dengan ajaran islam yang dianjurkan.

Pada kalimat spanduk terdapat kata menjadi yang berarti mengarah ke lebih baik. Kata menjadi
merupakan bentuk morfofonemik proses perubahan fonem /N/ menjadi /fi/. Dikarenakan kata menjadi
berasal dari kata jadi yang mendapatkan awalan morfem /meN-/ pada proses perubahan fonem ini
fonem /N/ menjadi /ii/ dikarenakan dasar katanya berawal dari fonem /c, j, s/. untuk memudahkan
pembaca dalam memahaminya penulis memberikan hasil analisis sebagai berikut.

menjadi

meN- + jadi  + - menjadi

4.3 Analisis Papan Reklame dan Spanduk yang Berhubungan dengan Proses Morfofonemik
Penanggalan Fonem
a) Analisis Morfofonemik 1

Sumber data S (1/8) yang diambil pada bagian ini adalah papan reklame dari barang produk rokok
yang didalam spanduk tertuliskan “merokok dapat menyebabkan kanker, serangan jantung, impotensi
dan gangguan kehamilan dan janin” isi papan rekalame ini merupakan pernyataan himbauan
(pemberitahuan) kepada masyarakat umum (para khalayak) mengenai bahaya dari merokok.

Pemakaian kalimat yang telah ditulis miring pada penggunaan kalimat dari papan reklame diatas
adalah bentuk pemakaian dari proses morfofonemik, pada kalimat (G-terdapat pemakaian kata
menyebabkan, yang berarti membuat jadi. Kata menyebabkan sendiri termasuk kedalam deretan analisis
morfofonemik pada proses penanggalan fonem. Dalam bidang kajiannya proses penanggalan fonem pada
kalimat menyebabkan termasuk kedalam proses penanggalan fonem /K, p, t, s/ sebagai akibat pertemuan
antara morfem {meN-} dan morfem {peN-}, dengan dasar kata yang berawal dengan fonem — fonem /k,
p, t, s/ maka fonem — fonem tersebut tanggal jadinya. Dengan analisis sebagai berikut :

1. Menyebabkan <« meN-+sebab +-an —» menyebabkan

b) Analisis Morfofonemik 2

Sumber data PR (2/10) yang diambil pada bagian ini adalah spanduk dari temat atau kelembagaan
bidang kesehatan yang sedang mengingatkan para konsumen rokok tentang bahaya atau dampak buruk
bagi perokok. Penulis spanduk menuliskan kalimat berhenti merokok sekarang atau maut yang akan
memberhentikan anda bertujuan agar para khalayak memiliki rasa takkut untuk merokok.

Hal ini dilakukan karena angka prosentasi perokok yang semakin banyak, termasuk para pelajar
dibawah usia pun sekarang sudah mengenal rasa dari rokok, sebagai tim kesehatan mereka memikirkan
masa depan dari generasi penerus bangsa agar tidak menyesal nantinya. Pada kalimat papan layanan
umum diatas terdapat kata merokok yang berarti menghisap rokok. Kata merokok merupakan wujud dari
morfofonemik pada proses penanggalan fonem /N/. Pada proses ini fonem /N/ akan tanggal apabila
bertemu atau bergabung dengan dasar kata yang berawal dengan fonem /I, r, y,/ dan /w/. dari uraian diatas
penulis memberikan hasil analisis sebagai berikut :

merokok



meN- + rokok + —>  merokok
c) Analisis Morfofonemik 3

Sumber data S(1/10) ini merupakan data dari spanduk kepemerintahan dalam melaksanakan program
barunya, dimana program tersebut menangani serta upaya pembatasan kenakalan remaja. Melihat dari
data kasus yang ada kebanyakan remaja hamil diluar nikah. Salah satu contohnya yaitu pengaruh dari
media elektronik yang didalamnya tidak dibatasi akan norma keasusila. Pada spanduk ini bertuliskan kita
semua bertekad mewujudkan bebas asusila penulis bermaksud mengajak semua masyarakat untuk
mengawasi pergaulan anaknya.

Pada kalimat spanduk diatas bertuliskan kata mewujudkan yang berarti suatu proses dari yang belum
ada menjadi ada. Kata yang tertulis miring berasal dari kata dasar wujud yang mendapat awalan morfem
(meN-) dan akhiran —an. Kata mewujudkan merupakan proses morfofonemik penanggalan fonem /N/.
Pada proses ini fonem /N/ akan tanggal apabila bertemu atau bergabung dengan dasar kata yang berawal
dengan fonem /I, r, y, / dan /w/. Dari uraian diatas penulis memberikan hasil analisis sebagi berikut.

mewujudkan
meN- + wujud + -an —» mewujudkan
d) Analisis Morfofonemik 4

Sumber data S (11/11) ini merupakan data dari spanduk lembaga pendidikan diluar sekolah yang
memberikan penawaran pelatihan di bidang bahasa inggris untuk semua kalangan pada kalimat spanduk
bertuliskan pelatihan yang berarti suatu kegiatan (pekerjaan) mengajar seseorang agar terbiasa dan
mampu atau dengan kata lain sudah terbiasa. Sedangkan kata dasar dari kata pelatihan ialah latih yang
berarti belajar membiasakan diri agar mampu (dapat melakukan sesuatu).

Pemasangan spanduk dilakukan agar orang lain mengetahui bahwa ditempat tersebut menerima orang
yang mau berlatih bahasa inggris dengan ketentuan tidak ada batasan umur baik itu anak usia 3 — 6 tahu
atau bagi karyawan, guru yang belum bisa (kurang mahir) dalam berbahasa inggris. Kata yang bertulis
miring berasal dari kata dasar latih yang mendapat awalan morfem (peN-) dan akhiran —an. Kata
pelatihan merupakan proses morfofonemik penanggalan fonem /N/. Pada proses ini fonem /N/ akan
tanggal apabila bertemu atau bergabung dengan dasar kata yang berawalan dengan fonem /I, r, y/ dan
/w/. Dari uraian diatas penulis memberikan hasil analisis sebagai berikut :

pelatihan

peN- + latih + -an —» pelatihan
e) Analisis Morfofonemik 5

Sumber data S (13/11) ini merupakan data yang diambil dari spanduk sebuah tanah milik pemerintah
yang masih dalam masah. Dimana tanah ini dimanfaatkan oleh warga setempat untuk melakukan segala
aktivitas tanpa izin dan sepengetahuan dari pemilik yang bersangkutan. Adanya papan tersebut
dikarenakan warga setempat tidak menghiraukan peringatan pemilik secara halus dengan itu pemilik
memilih memasang papan tersebut sebagai peringatan keras dan akan memberikan sanksi yang berat bagi
mereka yang melanggar atau memanfaatkannya.

Pada spanduk tersebut bertuliskan tanah milik Negara dalam pengelolaan tanah milik Negara dalam
pengelolaan yang berarti tanah tersebut tidak boleh dimanfaatkan selain yang berkepentingan. Kata yang



bertuliskan miring diatas terdapat kata penngeolola yang berarti petugas yang bertanggung jawab.
Sedangkan kata kelola sendiri merupakan dasar kata dari pengelolaan yang mendapat awalan morfem
(peN-) dan akhiran —an, berarti sebagai mengendalikan, menyelenggarakan, mengurus dan menjalankan
sesuatu yang telah diberikan (tugas) kepadanya.

Kata pengelola merupakan proses morfofonemik penanggalan fonem /k, p, t, s/. Sebagai akibat
pertemuan morfem (peN-) dengan dasar kata yang berawalan dengan fonem /k, p, t, s/ maka fonem —
fonem tersebut akan tanggal. Dari uraian diatas penulis memberikan hasil analisis sebagai berikut :

pengelolaan

peN- + kelola + -an  —»  pengelolaan
f) Analisis Morfofonemik 6

Sumber data S (7/9) ini merupakan data yang diambil dari spanduk usaha rumahan dalam
menyediakan jasa. Dalam usaha ini seseorang berusaha memberikan kemudahan seseorang yang ingin
menyajikan hidangan pesta tetapi tidak mempunyai peralatan. Banyak sekali orang yang menawarkan
pemesanan makanan (catering) tetapi mereka tidak memiliki peralatan dan perlengkapannya, dengan
alasan harga yang terlalu mahal. Dalam spanduk ini terdapat kalimat cahaya menyewakan alat — alat
pesta kata menyewakan mempunyai arti memberikan pinjaman atau meminjamkan sesuatu dengan
memungut uang sewa.

Kata menyewakan berasal dari kata dasar sewa yang berarti memakai sesuatu dengan membayar
uang. Kata menyewakan awalan morfem meN- dan akhiran -an. Kalimat tersebut merupakan deretan
morfofonemik pada proses penanggalan fonem /k, p, t, s/. sebagai akibat pertemuan antara morfem meN-
dengan kata dasar yang berawalan dengan fonem /k, p, t,, s/ maka fonem — fonem tersebut tanggal
jadinya. Dari pemaparan diatas memberikan hasil analisis sebagai berikut:

menyewakan

meN- + sewa + -an — menyewakan

g) Analisis Morfofonemik 7

Sumber data S (8/9) merupakan data yang diambil dari spanduk sebuah temoat pelayanan kesehatan
yang memberikan penawaran mengenai ketersediaan air bersih dilingkungan puskesmas. Pada spanduk
ini bertuliskan penyediaan air bersih yang berarti menyiapkan kebutuhan air yang bebas dari kuman,
ataupun limbah lainnya yang layak digunakan atau dikonsumsi. Adanya spanduk tersebut dikarenakan di
sekitar puskesmas kurang tersedianya air bersih, sumber air yang berada disekitar sudah tercemar akan
limbah-limbah baik dari industry maupun dari limbah rumah tangga.

Oleh karena itu badan kesehatan ini memasang spanduk tersebut agar masyarakat sekitar mengetahui
bahwa ditempat ini disediakan air bersih bagi siapapun yang membutuhkannya. Kata penyediaan berassal
dari kata sedia yang kemudian mendapatkan awalan morfem peN- dan akhiran —an. Kata yang bertuliskan
miring diatas termasuk salah satu deretan morfofonemik pada proses penanggalan fonem /k, p, t, s/.
Dikatakan termasuk proses penanggalan dikarenakan pada kata penyediaan merupakan akibat pertemuan
antara morfem (peN-) dengan fonem /k, p, t, s/ maka fonem — fonem tersebut tanggal jadinya. Untuk



mempermudah pembaca dalam memahami maksud disini peneliti memberikan hasil analisis, sebagai
beriku: penyediaan.

BAB V PENUTUP
5.2 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti data papan reklame dan spanduk,

ditemukan beberapa hal yang telah menyangkut macam- macam kalimat pada spanduk dan papan
reklame yang dapat menimbulkan bentuk morfofonemik bahasa Indonesia, karena terjadi proses
perubahan fonem akibat proses morfofonemik pada papan reklame dan spanduk, dan proses
penghilangan fonem akibat proses morfofonemik pada papan reklame dan spanduk.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pendaftaran

peN- + daftar + -an —» pendaftaran

Morfem (peN-) bertemu dengan dasar kata berawalan dengan fonem /d, s, t/ sehingga fonem /N/
berubah menjadi fonem /n/.
Pemesanan

peN- + pesan + -an —» pemesanan

Morfem (peN-) bertemu dengan dasar kata berawalan dengan fonem /b, f, p/ sehingga fonem /N/
berubah menjadi fonem /m/.

Pembayaran

peN- + bayar + -an —» pembayaran

Morfem (peN-) bertemu dengan dasar kata berawalan dengan fonem /b, f, p/ sehingga fonem /N/
berubah menjadi fonem /m/.

Pemasaran

peN- + pasar + -an pemasaran

Morfem (peN-) bertemu dengan dasar kata berawalan dengan fonem /b, f, p/ sehingga fonem /N/
berubah menjadi fonem /m/.

Pembuatan

peN- + buat + -an  —» pembuatan

Morfem (peN-) bertemu dengan dasar kata berawalan dengan fonem /b, f, p/ sehingga fonem /N/
berubah menjadi fonem /m/.

Menjauhi
meN- + jauh  + -i — menjauhi

Morfem (meN-) bertemu dengan dasar kata berawalan dengan fonem /c, j, s/ sehingga fonem /N/
berubah menjadi fonem /fi/.

Memberhentikan



1)

2)

3)

b)

d)

meN- + berhenti + -an —> memberhentikan

Morfem (peN-) bertemu dengan dasar kata berawalan dengan fonem /b, f, p/ sehingga fonem /N/
berubah menjadi fonem /m/.

Proses Perubahan Fonem /r/
Pelajaran

per- + ajar + -an  —» pelajaran

Morfem (per-) bertemu dengan dasar kata ajar, maka fonem /r/ berubah menjadi fonem /I/. Perlu
dicatat bahwa pada proses perubahan fonem /r/ hanya berubah apabila bertemu dengan kata ajar.
Belajar

ber- + ajar + - belajar

Morfem (per-) bertemu dengan dasar kata ajar, maka fonem /r/ berubah menjadi fonem /I/. Perlu
dicatat bahwa pada proses perubahan fonem /r/ hanya berubah apabila bertemu dengan kata ajar.

Bentuk analisis morfofonemik pad proses penanggalan fonem /k, p, t, s/, antara lain :
Menyebabkan

meN- + sebab + -an  — menyebabkan

Morfem (meN-) bertemu dengan dasar kata berawalan dengan fonem /k, p, t, s/ sehingga fonem
tersebut tanggal jadinya.

Merokok

meN- + rokok —  merokok

Morfem (meN-) bertemu dengan dasar kata berawalan dengan fonem /I, r, y/ dan /w/ sehingga fonem
/N/ tanggal jadinya.

Mewujudkan

meN- + wujud + -an  — mewujudkan

Morfem (meN-) bertemu dengan dasar kata berawalan dengan fonem /I, r, y, w/ sehingga fonem /N/
tanggal jadinya.

Pelatihan

peN- + latih  + -an —>  merokok

Morfem (peN-) bertemu dengan dasar kata berawalan dengan fonem /I, r, y, w/ sehingga fonem /N/
tanggal jadinya.

Pengelolaan
peN- + kelola + -an  —»  pengelolaan

Morfem (peN-) bertemu dengan dasar kata berawalan dengan fonem /k, t, s, p/ sehingga fonem
tersebut tanggal jadinya.



5.2 Saran
Hasil penelitian ini, disarankan kepada beberapa pihak yang berkepentingan, diantaranya adalah
sebegai berikut.

Bagi penulis: bagi penulis spanduk sebaiknya menggunakan bahasa yang lebih padat agar pembaca
mudah dalam memaknai. Bagi pembaca: sebagai petunjuk, hendaknya pembaca diharapkan mampu
memaknai dan memahami maksud dari spanduk tersebut. Sehingga pesan yang ingin disampaikan oleh
penulis dapat sesuai dengan apa yang diharapkan. Bagi pembelajaran: hendaknya pada saat proses
pembelajaran.

Korpus Data Bahasa Tulis dalam Papan Reklame

No. Kode Papan Reklame Makna
Temuan
1. 01 Lembaga keterampilan a) Badan (organisasi) yang
pendidikan bergerak di bidang keilmuan

b) Badan (organisasi) yang
membantu mencerdaskan
anak didiknya diluar

jamsekolah
2. 02 Berhenti merokok sekarang | a) Himbauan (peringatan)
atau maut yang tentang suatu bahaya
memberhentikan anda b) Peringatan kepada semua

orang terhadap pengaruh
buruk yang ditimbulkan dari
mengkonsumsi roko

Korpus Data Bahasa Tulis dalam Spanduk

No. Kode Papan Reklame Makna
Temuan
1. 01 Merokok dapat a) Mengingatkan kepada

menyebabkan serangan
jangung, impotensi, dan
gangguan kehamilan dan tidak mengkonsumsi rokok
janin

masyarakat umum untuk

b) Memberitahukan kepada
khalayak umum tentang
dampak dari merokok

(penyakit yang ditimbulkan)




02

Melayani pembayaran :

telepon, listrik, token

a) Membantu menyiapkan atau
mengurus dalam melakukan
pembayaran pada lembaga
tertentu

b) Suatu lembaga yang
kegiatannya menyediakan
jasa dalam menyalurkan
keuangan sesuai dengan

kepentingannya.

03

Kantor Pemasaran

a) Balai (gedung) yang
mengurus tentang segala
informasi mengenai usaha
yang bergerak di bidang
property baik luas bangunan,
kegunaan, harga, dan lain —
lain.

04

PLK Gajah Mada
menerima pendaftaran
siswa baru

a) Nama lembaga yang bergerak
dibidang pendidikan

05

Sedia buku — buku
pelajaran

a) Disiapkan untuk dijual
b) Menyediakan segala macam
buku yang menyangkut

tentang pelajaran di sekolah

06

Layanan pemesanan
agigoh dan syukuran

a) Membantu menyiapkan
hidangan pada suatu acara

b) Meminta sesorang pada
suatu barang yang telah
ditawarkan

c) Meminta (menyuruh)
seseorang supaya dikirim
atau dibuatkan sesuai dengan

penawaran seseorang




07

Kantor pos tetap membayar
uang pensiun, taspen

a)

b)

Balai (gedung) yang
mengurus pengiriman uang,
surat, paket dan lain — lain
Suatu tempat yang
mengurusi segala keperluan

Kirim mengirim

08

Cahaya menyewakan alat —
alat pesta

b)

Memberikan pinjaman
sesuatu dengan memungut
atau memberi uang sewa
Sejumlah uang yang
dibayarkan kepada orang lain
karena memakai atau

meminjam sesuatu

09

Penyediaan air bersih

Menyiapkan
(mempersiapkan) kebutuhan
air bersih dikarenakan pada
suatu daerah masih

kekurangan air bersih

10.

10

Upaya perlindungan
terhadap dampak rokok

Usaha untuk memecahkan
suatu masalah

Usaha melindungi sesorang
dari bahaya yang disebabkan
oleh rokok

Usaha mencegah pengaruh

negative dari rokok

11.

11

Pas foto menerima
pembuatan

Pekerjaan yang kegiatannya
menampung foto yang
dibutuhkan pelanggannya

12.

12

Mewujudkan Gresik bebas
asusila

Menjadikan suatu kota yang
semula buruk menjadi lebih

baik lagi dan terhindar dari




masalah yang mencemarkan

nama baiknya.

13.

13

Pelatihan bahasa inggris

a) Belajar membiasakan diri agar
mampu (dapat) melakukan
sesuatu

b) Pekerjaan yang bersangkutan

dengan melatih orang lain
agar mampu dan biasa dalam

melakukan sesuatu

14.

14

Siap menjadi benteng

a) Bersedia menjadi pagar
dalam melawan hal yang
negatif

b) Bersedia mempertahankan

sesuatu

15.

15

Tanah milik Negara dalam
pengelolaan

a) Proses yang memberkan
pengawasan kepada semua
hal yang terlibat pada
pelaksanaannya untuk
mencapai suatu
tujuanMemelihara serta
memperbaiki kesuburan dan
keadaan tanah untuk jangka
panjang

a) Pemberitahuan kepada semua
masyarakat bahwa tanah
yang bertuliskan tersebut
milik dan dalam
pengawasan pemerintah

b) Perinagatan kepada

masyarakat untuk tidak
memanfaatkan tanah tersebut
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